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KATA PENGANTAR 


Buku pedoman penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memudahkan para mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara dalam menyelesaikan tugas akhirnya 
berupa penulisan skripsi. Kemudahan itu didapatkan dari telah dibuatnya langkah- 
langkah dan materi apa yang harus ditulis dalam menulis skripsi, sehingga para 
mahasiswa bisa mengikuti langkah tersebut dan menuliskan gagasannya sesuai isi materi 
yang ditetapkan pada buku pedoman penulisan skripsi ini. 


Buku pedoman penulisan skripsi ini juga menjadi pegangan bagi para dosen pembimbing 
skripsi dalam tugas membimbing mahasiswa menulis skripsi. Bagi para dosen, buku 
pedoman penulisan skripsi ini merupakan alat kontrol untuk menuntun mahasiswa agar 
penulisan skripsi yang dilakukan sesuai dengan struktur standar yang telah ditetapkan 
dalam buku pedoman penulisan skripsi ini. 


Untuk kedalaman materi skripsi, para dosen bisa mengembangkan sesuai dengan 
kemampuan mahasiswa yang dibimbing, namun sebagai batas minimal, buku pedoman 
skripsi inilah batasannya. Jadi, buku pedoman skripsi merupakan standar minimal yang 
harus dipenuhi, untuk mencapai kelulusan. 


Demikianlah buku pedoman penulisan skripsi ini dibuat, hendaknya bisa menjadi 
pedoman bersama antar dosen pembimbing dan juga antara dosen pembimbing dan 
mahasiswa, sehingga proses pembimbingan penulisan skripsi dan penilaiannya kelak 
dalam ujian bisa memiliki acuan yang sama. 


Jakarta, 8 Agustus 2016 


Dr. Sawidji Widoatmodjo, SE, MM, MBA 
Dekan 
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BABI 
PROSEDUR PENULISAN DAN UJIAN SKRIPSI 


Skripsi merupakan karya ilmiah untuk memperoleh gelar sarjana. Sebagai karya 
ilmiah, skripsi disusun sesuai dengan kaidah metode ilmiah. Pada Program Studi 
Strata Satu (Jurusan Akuntansi dan Jurusan Manajemen), Fakultas Ekonomi, 
Universitas Tarumanagara, penulisan skripsi tersebut memiliki bobot 6 sks (satuan 
kredit semester) untuk tiap semester hingga skripsi itu dinyatakan selesai. 


Ketentuan penulisan Proposal dan laporan penelitian Skripsi itu diatur pada Buku 
Pedoman Penulisan Proposal dan Laporan Penelitian Skripsi ini. Buku Pedoman ini 
terdiri atas beberapa bab. Bab I berisi prosedur penulisan dan ujian skripsi. Pada bab 
ini diuraikan syarat-syarat untuk menulis proposal skripsi dan laporan penelitian 
skripsi. Bab II berisi penjelasan mengenai isi dan format proposal penelitian untuk 
skripsi. Bab III berisi penjelasan mengenai isi dan format laporan penelitian untuk 
skripsi. Bab IV berisi penjelasan mengenai tata cara penulisan proposal dan laporan 
penelitian untuk skripsi. Bab V berisi penjelasan mengenai penilaian skripsi. Contoh- 
contohnya disajikan pada Lampiran Buku Pedoman ini. 


A. PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI 


Penulisan proposal skripsi yang perlu diperhatikan oleh mahasiswi/a mencakup 
persyaratan dan prosedur penulisan proposal skripsi. Keduanya dijelaskan berikut ini. 


1. Persyaratan Akademik dan Administrasi untuk Menulis Proposal 


Mahasiswi/a diperbolehkan menulis proposal skripsi setelah lulus paling sedikit 122 
sks dan tiap mata kuliah itu memiliki nilai minimal C. Mahasiswi/a harus telah lulus 
juga mata kuliah Metodologi Penelitian dan bahasa Indonesia serta mata kuliah 
prasyarat yang berkaitan dengan konsentrasi skripsinya. 


Selain itu, mahasiswi/a yang akan menulis proposal skripsi telah melunasi semua 
kewajiban keuangannya. Mereka juga telah menyelesaikan kewajiban administrasi 
yang disyaratkan. 


2. Pengajuan Proposal dan Pembimbing Skripsi 


Berdasarkan usulan Ketua Program Studi, dosen pembimbing penulisan (proposal) 
skripsi ditentukan oleh Dekan Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara melalui 
surat penugasan. Penentuan itu didasarkan pada kesesuaian topik proposal dan 
keahlian (bidang konsentrasi) dosen pembimbing. Setelah menerima surat penugasan, 
dosen pembimbing segera membimbing mahasiswi/anya sesuai dengan jadwal yang 
disepakati bersama antara pembimbing dan penulis (proposal) skripsi. Setiap kali 
pembimbingan berlangsung, pembimbing dan bimbingannya wajib mengisi Kartu 
Bimbingan yang dapat diperoleh di Sekretariat Jurusan (Akuntansi dan Manajemen), 
Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara, Jakarta. Jadwal bimbingan wajib 
diinformasikan ke Sekretariat Jurusan (Akuntansi dan Manajemen), Fakultas 


Ekonomi, Universitas Tarumanagara, Jakarta. Pelaksanaan bimbingan skripsi harus 
dilakukan di Kampus II Universitas Tarumanagara, Jakarta. 


B. PENYELESAIAN DAN PERSYARATAN UJIAN SKRIPSI 


Ketentuan mengenai penyelesaian skripsi maupun persyaratan ujian skripsi disajikan 
berikut ini. 


1. Penyelesaian Skripsi 


Selama proses penyelesaian skripsi, penulis dan pembimbing skripsi diwajibkan untuk 
mengisi Kartu Bimbingan Skripsi yang telah disediakan. Hal itu dilakukan dengan 
mengacu pada materi kuliah yang telah diajarkan. 


2. Persyaratan Ujian Skripsi 


Persyaratan untuk mengikuti ujian skripsi adalah sebagai berikut: 

- telah lulus 140 sks dan tiap mata kuliah minimal bernilai C, 

- Skripsi telah selesai dan disetujui oleh pembimbing, 

- tiga eksemplar skripsi dengan sampul berwarna biru tua, 

- bukti Kartu Bimbingan yang telah ditandatangani dan dinyatakan selesai oleh 
pembimbing, 

- foto copy Kartu Mahasiswi/a, 

- Kartu Hasil Studi (KHS) yang asli sejak dari semester pertama, 

- Bukti telah lulus ujian TOEFL dengan skor paling rendah 475 dari LPPT UNTAR 
atau instansi lain yang disetujui oleh Jurusan, 

- Formulir Penyelesaian Skripsi yang ditandatangani oleh pembimbing maupun 
Ketua Jurusan, dan 

- khusus untuk Jurusan Akuntansi, surat keterangan telah menguasai software 
akuntansi yang ditentukan oleh Jurusan Akuntansi. 

Waktu penyerahan skripsi untuk Ujian Skripsi ditentukan oleh Jurusan. 


BAB II 
PROPOSAL PENELITIAN SKRIPSI 


Proposal penelitian, termasuk untuk penyelesaian skripsi, merupakan rincian 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk melakukan suatu penelitian ilmiah. 
Sebagai kegiatan ilmiah, proposal tersebut harus menggunakan kaidah ilmiah, 
sebagaimana yang telah dipelajari pada mata kuliah Metodologi Penelitian maupun 
Metode Statistika yang juga merupakan prasyarat untuk memulai penulisan proposal 
penelitian untuk skripsi. 


Proposal penelitian terdiri atas bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Tiap 
bagian itu terdiri atas beberapa subbagian, sebagaimana diuraikan pada bab ini. Untuk 
memudahkan pemahaman mahasiswi/a, ada beberapa contoh yang disajikan pada 
Lampiran Buku Pedoman ini. 


A. BAGIAN AWAL PROPOSAL 


Bagian awal proposal terdiri atas halaman judul, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar 
dan daftar lampiran. Unsur bagian awal itu dijelaskan di bawah ini. Hal lainnya yang 
berkaitan dengan unsur-unsur itu disajikan pada Bab IV maupun Lampiran pada Buku 
Pedoman ini. 


1. Halaman Judul Proposal 


Judul harus mencakup secara eksplisit variabel-variabel penelitian, kaitan antara 
variabel-variabel penelitian, subyek dan tempat penelitian. Kata mengenai kaitan 
antara variabel-variabel menggunakan kata mengenai alat analisisnya, seperti 
hubungan, prediksi, perbedaan dan lain-lain. 


Selain itu, pada judul proposal harus ditulis “Proposal Skripsi Diajukan Kepada 
Jurusan . . ., Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara”. Lambang Universitas 
Tarumanagara harus ditampilkan juga. Selain itu, nama program studi dan jurusan, 
fakultas, universitas maupun kota universitas harus ditulis di bagian paling bawah. 


2. Daftar Isi, Tabel, Gambar dan Lampiran Proposal 


Daftar isi mencakup bab dan judulnya, fasal dan judulnya, ayat dan judulnya, serta 
turunan lainnya. Daftar tabel, gambar maupun lampiran ditulis jika memang ada. 
Ketiga daftar itu berisi nomor dan judulnya. Nomor halaman empat unsur itu harus 
ditulis. Nomor halaman itu terdiri atas nomor halaman daftar (angka kecil Romawi) 
dan nomor halaman tiap judul pada halaman berapa isi daftar itu tertulis (angka Arab). 


B. BAGIAN UTAMA PROPOSAL 


Bagian utama proposal skripsi terdiri atas tiga bab, yaitu pendahuluan, landasan teori, 
dan metode penelitian. Tiap bab terdiri atas beberapa fasal dan ayat, sebagaimana 
diuraikan berikut ini. 


1. Bab I Pendahuluan 


Bab I (Pendahuluan) terdiri atas dua fasal, yaitu permasalahan serta tujuan dan 
manfaat. Permasalahan terdiri atas 4 ayat. 


a. Permasalahan 


Tiap karya ilmiah diawali dengan permasalahan. Dengan pernyataan lain, karya 
ilmiah tidak mungkin ada tanpa permasalahan yang akan diselesaikan. Sesuatu 
disebut sebagai permasalahan jika belum ada penyelesaian atau jawabannya. Sesuatu 
dapat juga disebut sebagai permasalahan walaupun telah ada jawaban atau 
penyelesaiannya tapi jawaban atau penyelesaian itu belum memadai, misalnya karena 
cakupannya hanya pada satu industri. Terkait dengan itu, penelitian dapat dilanjutkan 
dengan permasalahan yang sama tapi pada industri yang berbeda. Penggunaan 
industri yang berbeda itu, tentu saja, harus didasarkan pada teori tertentu bahwa kedua 
industri itu memang berbeda dalam konteks permasalahan yang akan diteliti. 


Permasalahan terdiri atas empat ayat, yaitu latar belakang, identifikasi, pembatasan, 
dan rumusan masalah. Namun demikian, proposal penelitian skripsi cukup mencakup 
latar belakang dan rumusan masalah. 


1) Latar Belakang Masalah 


Latar belakang masalah berkaitan langsung dengan variabel dependen yang akan 
diteliti. Kadang-kadang, ada juga yang menyatakan variabel dependen itu sebagai 
topik atau fenomena penelitian. 


Latar belakang penelitian diawali dengan uraian mengenai keberadaan variabel 
dependen (topik) dalam konteks yang lebih luas (umum) dan kemudian diakhiri 
dengan konteks yang khusus, yakni variabel dependen penelitian. Misalkan topiknya 
adalah tingkat penerimaan atas teknologi audit oleh perusahaan audit. Dalam hal ini, 
teknologi itu merupakan bagian dari pengauditan. Jadi, konteks umumnya adalah 
pengauditan dan konteks khususnya adalah tingkat penerimaan atas teknologi audit. 
Dengan demikian, pembaca akan mengetahui dengan jelas bahwa penelitian mengenai 
tingkat penerimaan atas teknologi audit merupakan salah satu bagian dalam 
pengauditan. 


Latar belakang penelitian juga berisi alasan bahwa variabel dependen yang akan 
diteliti memang penting untuk diteliti. Dengan pernyataan lain, motivasi penulis untuk 
meneliti topik tersebut harus dijelaskan. Terkait dengan contoh di atas, tingkat 
penerimaan atas teknologi audit itu penting, misalnya, untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan audit. 


Alasan tersebut dapat disajikan dengan menunjukkan hal-hal negatif yang telah, 
sedang dan/atau akan terjadi jika topik tersebut tidak diteliti dan diselesaikan. Alasan 
lainnya dapat berkaitan dengan hal-hal positif yang akan diperoleh jika topik itu 
diteliti dan diselesaikan. Untuk memperkuat alasan itu, penulis dapat menyajikan data 
sekunder maupun data awal. 


2) Identifikasi Masalah 


Penulis perlu mengetahui gambaran umum secara ringkas mengenai topik yang akan 
diteliti, yaitu perkembangan mengenai topik tersebut. Hal itu dilakukan dengan 
meninjau kepustakaan yang terkait dengan topik itu. Perkembangan yang disajikan 
hanya yang substantial, yang penting, yang dominan. Ringkasannya sebaiknya 
disajikan dalam bentuk tabel dan disertai dengan uraiannya. Ringkasan itu terdiri atas 
nama penulis, tahun dan isinya. Selanjutnya, penulis mengidentifikasi masalah- 
masalah yang masih ada mengenai topik yang akan diteliti berdasarkan ringkasan itu. 


Pada dasarnya, masalah merupakan kesenjangan antara apa yang seharusnya dan apa 
yang senyatanya. Terkait dengan itu, pengidentifikasian masalah harus dilakukan 
dengan menyajikan apa yang seharusnya dan apa yang senyatanya. Kedua hal itu 
harus disertai dengan sumber bacaannya. Kemudian, penulis menunjukkan secara 
eksplisit masalahnya. Masalah-masalah mengenai suatu topik tentu saja banyak. 
Namun demikian, penulis cukup mengidentifikasi masalah-masalah yang penting, 
yang menonjol, termasuk yang akan diteliti. 


Cara yang mudah untuk mengidentifikasi masalah mengenai suatu topik adalah 
melalui saran-saran untuk penelitian yang akan datang yang lazim disajikan pada 
bagian akhir suatu laporan penelitian. Hal itu dapat ditemukan dengan mudah, antara 
lain, pada jurnal-jurnal internasional maupun skripsi, tesis dan disertasi. 


Selain melalui saran dari peneliti sebelumnya, ada lima cara lain untuk 
mengidentifikasi masalah penelitian. Satu, kesenjangan antara teori dan praktik. 
Misalnya, pada Teori X mengenai motivasi dinyatakan bahwa pada dasarnya orang 
suka untuk bekerja (McGregor, 1960) tapi dalam kenyataan banyak pekerja di 
Indonesia yang malas bekerja. Dari kesenjangan itu dapat diidentifikasi beberapa 
masalah, seperti (1) apakah penghasilan pekerja sudah mencukupi menurut pekerja? 
(2) apakah tersedia insentif cukup besar untuk pekerja yang rajin bekerja? (3) apakah 
tindakan pendisiplinan sudah diterapkan dengan cukup berat, segera, dan konsisten? 
(3) apakah pekerja yang malas berkaitan dengan senioritas? (3) apakah kemalasan 
kerja itu berkaitan dengan variabel demografi? 


Dua, kesenjangan antarteori. Asumsi yang digunakan pada teori keuangan adalah 
bahwa pelaku ekonomi berperilaku rasional (Rubeinsten, 2001) sedangkan menurut 
teori keuangan keperilakuan dinyatakan bahwa pelaku ekonomi berperilaku tidak 
rasional (Thaler, 1997). Berdasarkan kesenjangan antara kedua teori itu dapat 
diidentifikasi masalah penelitian, seperti (1) variabel-variabel lingkungan apa yang 
membedakan perilaku pada kedua teori itu? dan (2) variabel-variabel kepribadian apa 
saja yang dominan membedakan kedua teori itu? 


Tiga, kesenjangan antara temuan-temuan empiris mengenai hal yang sama. Misalnya, 
pada suatu hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh Sharpe (1964) diketahui 
bahwa faktor utama yang menentukan pengembalian saham adalah pasar. Model yang 
digunakan oleh Sharpe pada penelitian itu dikenal sebagai Model Indeks Tunggal. 
Pada perkembangan berikutnya, Fama dan French (1992) menemukan hasil penelitian 
empiris yang menunjukkan bahwa ada tiga faktor penentu pengembalian saham. Atas 
dasar itu, model penelitian mereka itu dikenal sebagai Model Tiga Faktor. 


Selanjutnya, berdasarkan perbedaan kedua hasil penelitian empiris itu akan dapat 
diidentifikasi berbagai masalah. 


Empat, gejala (fenomena) atau peristiwa yang sedang menjadi trend di masyarakat. 
Akhir-akhir ini, misalnya, laporan keuangan tidak lagi cukup didasarkan pada laporan 
laba-rugi dan neraca. Masyarakat memiliki kecenderungan untuk melengkapi laporan 
itu dengan laporan yang bersifat kualitatif, seperti Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan Good Corporate Governance (GCG). Dari gejala itu dapat diidentifikasi 
berbagai masalah, misalnya, (1) apakah ada perbedaan laba perusahaan berdasarkan 
CSR dan GCG? (2) apakah ada perbedaan kualitas laporan keuangan perusahaan 
berdasarkan CSR dan GCG? serta (3) apakah ada perbedaan kinerja manajemen 
perusahaan berdasarkan CSR dan GCG? 


Lima, replikasi penelitian terdahulu. Replikasi penelitian boleh dilakukan dengan 
mengganti datanya, metodenya atau periodenya. Misalnya, temuan penelitian pada 
butir empat di atas dilakukan di Amerika Serikat dengan hasil bahwa laba perusahaan 
berbeda secara signifikan antara perusahaan yang menyertakan dan yang tidak 
menyertakan CSR dan GCG untuk melengkapi laporan keuangan perusahaan tersebut. 
Masalah yang akan diteliti dalam bentuk skripsi dapat diidentifikasi dari temuan itu 
dengan menggunakan perusahaan yang ada di Indonesia. Pada periode 1999-2010, 
hasil yang sama juga ditemukan di Indonesia. Terkait dengan itu, penelitian itu dapat 
direplikasi lagi dengan menggunakan data pada periode 2011-2013. Replikasi itu, 
tentu saja, seharusnya didasarkan pada alasan yang obyektif dan disertai dengan 
sumber bacaannya. 


3) Batasan Masalah 


Suatu topik terdiri atas banyak masalah yang dapat diidentifikasi dan perlu untuk 
diteliti, sebagaimana sudah harus dijelaskan pada ayat sebelumnya. Terkait dengan 
itu, penulis harus membatasi masalah mana saja yang akan diteliti dari berbagai 
masalah yang telah diidentifikasi. Pembatasan itu harus didasarkan pada alasan yang 
obyektif, logis. 


Pembatasan masalah dapat mengacu pada keluasannya. Misalnya, masalah yang akan 
diteliti hanya mencakup subyek maupun jumlah variabel tertentu, khususnya variabel 
independennya. Dari segi cakupan subyek, penulis dapat membatasi hanya pada satu 
industri atau sebagian perusahaan pada suatu industri. 


Pembatasan masalah dapat juga mengacu pada kedalaman atau intensitas penelitian 
yang akan dilakukan. Misalnya, penelitian dilakukan dengan desain penelitian 
deskriptif, bukan desain penelitian eksperimen. Cara lainnya adalah dengan 
menggunakan alat analisis yang lebih sederhana, atau cukup menggunakan metode 
penelitian kuantitatif tanpa dilengkapi dengan metode penelitian kualitatif. 


4) Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya, penulis merumuskan masalah-masalah 


yang akan diteliti. Terkait dengan itu, ada kemungkinan bahwa perumusan suatu 
masalah sama dengan yang terdapat pada identifikasi masalah. 


Masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat pertanyaan dengan memperhatikan hal-hal 

berikut pada rumusan masalah itu: 

- menggunakan kata tanya, 

- menuliskan secara eksplisit variabel-variabel, 

- menuliskan secara eksplisit kaitan antara variabel-variabel, 

- kaitan antara variabel-variabel dinyatakan sesuai dengan analisis atau uji yang akan 
digunakan, dan 

- diakhiri dengan tanda tanya. 

Beberapa contohnya adalah sebagai berikut: 

- Apakah ada hubungan antara besaran biaya iklan dan volume penjualan suatu 
barang? 

- Apakah besaran dividen yang dibagikan merupakan prediktor yang positif atas 
harga saham? 

- Apakah terdapat perbedaan harga saham antara perusahaan pada industri 
manufaktur dan industri jasa? 

- Apakah terdapat efek interaksi antara bidang pendidikan dan jenis kelamin terhadap 
prestasi kerja? 

Penjelasan mengenai kaitan antara variabel pada contoh-contoh di atas adalah sebagai 

berikut: 

- untuk contoh yang pertama adalah “hubungan”, yang berarti analisis yang akan 

digunakan adalah analisis korelasi, 

untuk contoh yang kedua adalah “prediktor”, yang berarti bahwa analisis yang akan 

digunakan adalah analisis regresi, 

untuk contoh yang ketiga adalah “perbedaan”, yang berarti bahwa uji yang akan 

digunakan adalah uji-t dengan pemikiran bahwa variabel dependen yang akan 

dibandingkan adalah nilai rata-rata hitung harga saham pada kedua industri, dan 

untuk contoh yang keempat adalah “efek interaksi”, yang berarti bahwa analisis 

yang akan digunakan adalah analisis variansi dua faktorial atau disebut juga sebagai 

analisis variansi dua jalur klasifikasi atau analisis regresi ganda dengan 

menggunakan variabel boneka. 


Skripsi merupakan karya ilmiah formal sebelum tesis dan disertasi. Terkait dengan 
itu, proposal penelitian untuk skripsi tidak boleh lebih rumit daripada proposal 
penelitian untuk tesis maupun disertasi. Satu rumusan masalah juga sudah memadai 
untuk skripsi tetapi harus mengikuti kaidah ilmiah dengan lengkap, rinci dan cermat. 
Alat analisis yang digunakan juga harus sesuai dengan yang diajarkan pada Metode 
Statistika. Sebagai pedoman, mahasiswi/a dapat menggunakan materi mata kuliah 
Metode Statistika yang diajarkan pada program studi masing-masing mahasiswi/a, 
yakni pada S1 Akuntansi atau S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Tarumanagara. 


Namun demikian, pengecualian masih dimungkinkan. Misalnya, untuk mahasiswi/a 
yang memiliki konsentrasi pemasaran, ada mata kuliah Penelitian Pemasaran yang 
berisi beberapa alat analisis yang tidak diajarkan pada mata kuliah Metode Statistika. 
Jadi, mahasiswi/a yang topik skripsinya mengenai pemasaran dapat menggunakan alat 
analisis yang diajarkan pada mata kuliah Penelitian Pemasaran tersebut. 


Ketentuan di atas dimaksudkan untuk menjamin sinkronisasi antara berbagai mata 
kuliah yang diajarkan kepada mahasiswi/a. Dengan demikian, perbedaan antara 
skripsi dan tesis, termasuk disertasi, menjadi jelas dan tegas. 


b. Tujuan dan Manfaat 
1) Tujuan 


Tujuan penelitian berkaitan langsung dengan rumusan masalah sehingga jumlah 

tujuan penelitian mestinya sama dengan jumlah rumusan masalah. Pada dasarnya, 

tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk menguji secara empiris kebenaran jawaban 

teoritis penelitian atau yang lazim disebut sebagai hipotesis, sebagaimana disajikan 

pada Bab II (Landasa Teori). Beberapa contohnya disajikan sebagai berikut: 

- Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris hubungan antara besaran 
biaya iklan dan volume penjualan, dan 

- Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris perbedaan harga saham 
antara perusahaan-perusahaan pada industri manufaktur dan industri jasa. 


Adakalanya rumusan masalah suatu penelitian tidak dinyatakan secara eksplisit, 
terutama pada jurnal. Hal itu dimungkinkan jika tujuan penelitian itu disajikan secara 
baik, yakni menunjuk secara eksplisit masalah yang akan diteliti. Untuk Fakultas 
Ekonomi, Universitas Tarumanagara, tujuan penelitian tetap harus dituliskan. 


2) Manfaat 


Kontribusi penelitian merupakan manfaat yang diharapkan dapat diperoleh berbagai 
pihak dari hasil suatu penelitian, yakni jika penelitian itu telah selesai dilakukan. 
Manfaat penelitian dapat disajikan untuk tiap masalah yang akan diteliti. Manfaat itu 
dapat disajikan untuk kepentingan praktisi yang terkait dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Kontribusi itu dapat juga disajikan untuk kepentingan pengembangan ilmu. 


2. Bab II Landasan Teori 


Fungsi landasan teori adalah untuk menghasilkan jawaban teoritis atas rumusan 
masalah penelitian. Jawaban teoritis itu lazim juga disebut sebagai jawaban sementara 
atau hipotesis. Konsekuensi logisnya adalah bahwa landasan teori hanya mencakup 
hal-hal yang memang dibutuhkan untuk menjawab secara teoritis rumusan masalah 
penelitian. Dengan demikian, ciri efisien dan efektif pada metode ilmiah menjadi 
terpenuhi. Misalnya, dalam konteks perilaku keorganisasian, ada beberapa teori 
mengenai motivasi. Terkait dengan itu, penulis hanya perlu menggunakan dan 
menjelaskan teori yang memang diperlukan untuk menjawab secara langsung 
rumusan masalah penelitiannya. Jadi, penulis tidak perlu menyertakan teori-teori 
motivasi yang tidak secara langsung diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitiannya. 


Landasan teori mengacu secara eksplisit pada suatu teori, yakni teori yang telah 
umum dikenal dalam topik yang diteliti. Dengan pernyataan lain, nama teori maupun 
orangnya harus dituliskan. Teori yang sering digunakan dalam bidang akuntansi 
maupun manajemen, misalnya, adalah Theory of Planned Behavior oleh Ajzen 
(2005). Terkait dengan teori itu, bab mengenai landasan teori diawali dengan 
penjelasan secara umum mengenai teori tersebut. 


Sumber utama yang digunakan pada penelitian ilmiah, termasuk pada landasan teori 
pada skripsi, adalah jurnal ilmiah. Terkait dengan itu, paling sedikit 10 jurnal 


internasional bereputasi harus digunakan. Reputasi itu dapat diketahui dari SCOPUS 
(terdaftar, terindeks) dan SCIMACO (memiliki impact factor atau peringkat) atau dari 
sumber lain yang telah dijadikan acuan secara internasional. 


Jika dimungkinkan, jurnal yang digunakan adalah yang sering dijadikan sebagai 
acuan pada berbagai penelitian. Jurnal yang demikian menjadi acuan utama pada 
penelitian yang baik. Contohnya adalah Journal of Accounting Research, Journal of 
Auditing, Journal of Marketing, dan Journal of Finance. Khusus mengenai suatu 
teori, tulisan yang ada pada buku teks biasanya lebih mudah dimengerti. Hal yang 
sama juga berlaku untuk definisi suatu variabel. 


Terjemahan tidak boleh digunakan sebagai sumber bacaan, kecuali tidak ada atau 
sangat sulit untuk menemukan sumber aslinya. Edisi buku yang digunakan adalah 
yang terbaru. Dalam hal tertentu, buku edisi sebelumnya dapat digunakan jika bagian 
yang dikutip tidak ada pada edisi yang terbaru. Untuk jurnal, tidak ada batasan tahun 
penerbitan yang boleh dijadikan sebagai sumber bacaan. Namun demikian, jurnal 
terbitan terbaru harus disertakan. 


Selain itu, pengutipan dari kutipan harus diminimalkan. Sedapat mungkin, penulis 
harus mencari dan menggunakan sumber asli dari mana kutipan itu diperoleh. Hal itu 
dapat dilakukan melalui berbagai alamat situs internet yang sekarang sudah banyak 
tersedia, termasuk dari search.proguest.com dan sciencedirect.com yang telah 
dilanggan oleh FE UNTAR. Buku dapat diakses secara gratis melalui en.bookfi.org 
dan libgen.io. 


Ada dua hal yang harus disajikan pada landasan teori agar dapat menghasilkan 
jawaban teoritis atas rumusan masalah penelitian. Kedua hal itu adalah definisi 
variabel dan kaitan antara variabel-variabel. Kaitan itu mencakup (1) penjelasan yang 
ada pada suatu teori maupun (2) hasil-hasil penelitian yang telah ada dan relevan 
dengan variabel-variabel yang dikaitkan. 


Kedua hal itu harus dilanjutkan serta dilengkapi dengan kerangka pemikiran dan 
hipotesis penelitian. Kerangka pemikiran berfungsi sebagai dasar untuk menghasilkan 
jawaban teoritis (hipotesis) atas rumusan masalah. Kerangka pemikiran itu sendiri 
dibuat sendiri oleh penulis tapi berdasarkan definisi variabel dan kaitan antara 
variabel-variabel yang telah disajikan. 


Bab II Landasan Teori terdiri atas bebarapa fasal, yaitu: 

- gambaran umum teori yang digunakan, 

- definisi konseptual variabel, 

- kaitan antara variabel-variabel (teori dan penelitian yang relevan), serta 
- kerangka pemikiran dan hipotesis. 

Masing-masing fasal itu diuraikan berikut ini. 


a. Gambaran Umum Teori 


Teori yang diacu untuk menghasilkan jawaban teoritis (hipotesis) penelitian harus 
diuraikan. Uraian itu mencakup nama teori dan pengembangnya. Selain itu, konsep- 
konsep dan/atau variabel-variabel serta penjelasan mengenai kaitan antarkonsep 
dan/atau antarvariabel pada teori itu harus dijelaskan. Hal lain yang perlu diuraikan 


mengenai teori itu adalah penggunaannya pada berbagai bidang ilmu, khususnya pada 
bidang ilmu mahasiswi/a, yaitu akuntansi dan manajemen. 


b. Definisi Konseptual Variabel 


Fasal Definisi Konseptual Variabel terdiri atas beberapa ayat, yaitu sejumlah variabel 
yang terdapat pada rumusan masalah. Definisi secara konseptual tiap variabel yang 
terdapat pada rumusan masalah harus disajikan. Definisi itu harus dikutip secara 
langsung dari sumber bacaan tertentu, seperti jurnal ilmiah maupun buku teks. 
Definisi tidak dianjurkan dari kamus maupun sumber lain yang tidak resmi. Sumber 
yang tidak resmi itu adalah yang tidak memiliki ISBN maupun ISSN. 


Pengutipan secara langsung definisi dilakukan berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 

- definisi ditulis di antara dua tanda petik ganda (“...”), 

- menggunakan bahasa aslinya, 

- jika definisi itu dalam bahasa asing (bukan bahasa Indonesia), maka penulisannya 
harus dengan huruf miring dan dalam bahasa asing itu, serta 

- menuliskan nama penulis, tahun penerbitan dan halaman pengutipan. 

Contohnya adalah sebagai berikut: Menurut Moorman, Zaltman, dan Deshpande 

(1992: 315), “Trust is defined as a willingness to rely on an exchange partner in 

whom one has confidence.” Penjelasan mengenai pengutipan disajikan pada Bab IV. 


Definisi yang dikutip harus diulas dan bukan diterjemahkan, yakni jika definisi itu 
ditulis dalam bahasa asing. Ulasan atas definisi mencakup penjelasan mengenai kata- 
kata utama yang terdapat pada difinisi itu, yakni kata-kata yang perlu dijelaskan 
sedemikian sehingga maknanya menjadi lebih jelas bagi pembaca. Penjelasan itu 
dapat dilengkapi dengan contoh sehingga menjadi lebih jelas lagi. Misalnya adalah 
mengenai definisi akuntansi. Pada buku-buku pengantar akuntansi dapat dibaca 
penjelasan atau ulasan mengenai definisi akuntansi itu. Salah satu kata utama pada 
definisi itu adalah sistematis. Pada buku-buku itu lazim dijelaskan arti sistematis pada 
definisi itu dan disertai dengan contohnya. 


Contoh pengulasan definisi konseptual variabel kepercayaan di atas disajikan berikut 
ini. Dari definisi itu dapat diketahui bahwa ada dua pihak yang berhubungan, yakni 
pihak yang mempercayai dan pihak yang dipercayai. Dalam konteks pengauditan, 
misalnya, klien dapat menjadi pihak yang mempercayai dan auditor adalah pihak yang 
dipercayai. Untuk konteks itu, klien memiliki keinginan untuk mempercayai auditor. 
Sebagai keinginan, klien tersebut mempercayai dengan suka rela auditor, bukan 
dengan terpaksa. 


Terkait dengan definisi itu, Moorman dkk. (1993: 82) menyatakan lebih lanjut bahwa 
Vo... views as a belief, confidence, or expectation that results from the partner's 
expertise, reliability, or intentionality.” Dari pernyataan itu dapat diketahui bahwa 
kepercayaan merupakan harapan - yakni sesuatu yang belum terjadi - seseorang 
terhadap mitranya. 


Dari pernyataan itu dapat juga diketahui bahwa kepercayaan berkaitan dengan 
keahlian, reliabilitas, atau intensionalitas auditor. Keahlian auditor berkaitan dengan 
keterampilan atau pengalaman profesionalnya pada pengauditan. Reliabilitas auditor 
dapat berkaitan dengan konsistensi hasil kerjanya, yakni sesuai dengan yang 
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disepakati dengan kliennya. Intensionalitas auditor berkaitan dengan niatnya untuk 
tidak merugikan kliennya, sebaliknya auditor berusaha untuk berbuat sesuai dengan 
harapan kliennya. 


Pada ilmu-ilmu sosial, satu variabel seringkali memiliki beberapa definisi yang 
diajukan oleh beberapa ahli. Terkait dengan itu, penulis harus mengutip definisi- 
definisi itu, khususnya definisi-definisi yang sering digunakan pada banyak 
penelitian. Konsekuensinya adalah bahwa antara definisi-definisi itu harus dikaitkan, 
dibandingkan. Pembandingan itu dapat dari segi kemiripan maupun perbedaannya. 


Selanjutnya, berdasarkan ulasan maupun pembandingan atas berbagai definisi 
mengenai satu variabel, penulis harus merumuskan sendiri kesimpulan mengenai 
definisi variabel tersebut. Terkait dengan hal itu, kesimpulan itu harus berdasarkan 
definisi-definisi yang telah dikutip, diulas dan dibandingkan. Jadi, jangan sampai 
kesimpulan yang dibuat tidak ada pada definisi-definisi yang telah dikutip dan diulas. 


Penulis dapat juga menggunakan salah satu definisi yang dikutip tapi harus 
berdasarkan alasan yang obyektif. Alasan itu dapat berupa bahwa definisi itu yang 
paling sering digunakan para peneliti sebelumnya atau instrumen untuk mengukur 
variabel penelitian dikembangkan berdasarkan definisi tersebut. Selain alasan yang 
obyektif, penulis perlu juga melengkapinya dengan sumber bacaan untuk mendukung 
alasan itu. 


Pengalaman menunjukkan bahwa para mahasiswi/a kurang dapat membedakan 
definisi dan yang bukan definisi suatu variabel penelitian. Untuk mengatasi hal yang 
demikian, mahasiswi/a perlu memperhatikan apakah pada sumber yang dikutip 
terdapat kata “definisi” atau “definition'. Contoh yang benar adalah “Auditor 
professional commitment is defined as . . . ” Pada contoh itu terdapat kata “defined,” 
sebagaimana contoh mengenai definisi kepercayaan di atas. 


Definisi variabel tertentu, seperti pada manajemen maupun akuntansi keuangan, 
sudah baku. Contohnya adalah profitabilitas. Dalam keadaan yang demikian, penulis 
tetap harus menuliskan sumbernya dan cukup dari satu sumber. Definisi itu juga harus 
ditulis sebagai kutipan langsung. 


c. Kaitan antara Variabel-variabel 


Kaitan antara variabel-variabel berisi teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan. 
Variabel-variabel yang terdapat pada satu rumusan masalah mestinya adalah yang 
memiliki kaitan. Kaitan antara variabel-variabel itu harus dijelaskan melalui teori dan 
dilengkapi dengan penelitian-penelitiaan sebelumnya yang relevan. Jadi, fasal 
mengenai kaitan antara variabel-variabel pada proposal (dan skripsi) terdiri atas dua 
ayat, yaitu (1) teori (lebih rinci daripada gambaran umum teori pada fasal paling awal 
Bab II Landasan Teori) dan (2) penelitian sebelumnya yang relevan. 


Perlu ditekankan bahwa kaitan antara variabel-variabel itu tidak sekedar dikutip 
bahwa variabel-variabel itu memang berkaitan tapi harus ada penjelasan mengapa 
variabel-variabel itu berkaitan. Penjelasan itu dapat diusahakan dari teori, terutama 
jika teorinya telah tergolong “mapan,” telah memiliki nama yang eksplisit dan telah 
teruji. Misalnya, penjelasan mengenai kaitan antara norma subyektif dan intensi untuk 
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melaporkan kecurangan dapat dipelajari dan dikutip dari Teori Perilaku yang 
Terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). 


Jika ada teori-teori maupun hasil-hasil penelitian yang bertentangan mengenai kaitan 
antara variabel-variabel yang sama maka penulis harus menentukan teori maupun 
penelitian mana yang akan digunakan. Pemilihan teori maupun penelitian itu harus 
didasarkan pada argumentasi yang logis. 


d. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 


Fungsi kerangka pemikiran adalah sebagai dasar untuk membuat kesimpulan berupa 
hipotesis, yaitu jawaban teoritis atau sementara atas rumusan masalah penelitian. 
Konsekuensi logisnya adalah bahwa jumlah kerangka pemikiran sama dengan jumlah 
rumusan masalah penelitian. Selain itu, tiap kerangka pemikiran sebaiknya langsung 
diikuti dengan hipotesisnya. 


Kerangka pemikiran dibuat sendiri oleh penulis tetapi harus berdasarkan ringkasan 
mengenai definisi variabel dan kaitan antara variabel-variabel yang telah disajikan. 
Pada kerangka pemikiran, tidak ada sumber acuan (bacaan) karena kerangka 
pemikiran merupakan pemikiran penulis sendiri walaupun tetap harus didasarkan 
pada penjelasan mengenai definisi variabel dan kaitan antara variabel-variabel yang 
dikutip dari berbagai sumber, sebagaimana telah dijelaskan di atas. 


Kerangka pemikiran merupakan argumentasi yang logis untuk dijadikan sebagai dasar 
pada pembuatan kesimpulan berupa hipotesis. Argumentasi pada kerangka pemikiran 
itu disajikan secara rinci dan bertahap. 


Sebagai jawaban teoritis atas rumusan masalah, hipotesis disajikan dalam bentuk 
kalimat pernyataan dan terdiri atas variabel-variabel dan kaitan antara variabel- 
variabel yang dinyatakan sesuai dengan analisis atau uji yang akan digunakan. Untuk 
itu, kaitan antara variabel-variabel pada hipotesis harus sama dengan yang ada pada 
rumusan masalahnya. Jumlah hipotesis sama dengan jumlah rumusan masalah 
maupun kerangka pemikiran. Hipotesis tersebut merupakan hipotesis penelitian atau 
disebut juga sebagai hipotesis substantif, bukan hipotesis statistik atau yang lazim 
disebut sebagai hipotesis nol. Hipotesis nol hanya dirumuskan pada Bab III. 


Jika dimungkinkan dari teori yang digunakan, maka hipotesis penelitian harus dalam 
bentuk terarah. Misalnya, ada hubungan yang positif antara intensi dan kesetiaan 
konsumen, dan ketelitian kerja perempuan auditor lebih besar daripada laki-laki 
auditor. Hal itu akan memiliki implikasi pada pembuatan kesimpulan mengenai 
hipotesis penelitian setelah dilakukan pengujian secara empiris. 


Contoh perumusan hipotesis melalui kerangka pemikiran berikut ini dikutip dari 
Lerbin (2008). Variabelnya adalah keahlian pekerja dan kualitas hubungan antara 
pekerja dan nasabahnya. Kerangka pemikiran itu, tentu saja, telah diawali dengan 
teori (definisi konseptual variabel maupun penjelasan mengenai kaitan antara kedua 
variabel) dan hasil penelitian yang relevan. 


“Pemberi jasa yang ahli akan dapat memberikan pelayanan yang diharapkan oleh 
konsumen sehingga ia akan merasa puas. Pemberi jasa yang ahli dapat juga membuat 
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konsumen mempercayai bahwa ia akan dapat melakukan tugasnya. Selanjutnya, 
kepuasan dan kepercayaan konsumen atas pemberi jasa yang ahli itu akan mendorong 
konsumen untuk berkomitmen mengembangkan suatu hubungan. Dengan demikian, 
pemberi jasa yang ahli pada penataan rambut akan dapat menciptakan kualitas 
hubungan dengan konsumennya. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: keahlian pekerja merupakan prediktor yang 
positif terhadap kualitas hubungan.” 


Cara lain untuk merumuskan hipotesis (atau disebut juga sebagai konklusi) melalui 
kerangka pemikiran adalah dengan metode silogisme berikut ini (Abdel-Khalik dan 
Ajinkya, 1979 dalam Godfrey, dkk., 1994). Premis-premis yang digunakan, tentu saja, 
sudah harus dijelaskan. 


Premis 1: Para pemberi pinjaman terlibat pada penentuan mengenai bagaimana 
mereka memantau keamanan hak mereka. 

Premis 2: Pemberi pinjaman menuntut laporan keuangan untuk tujuan itu. 

Premis 3: Pemberi pinjaman menghindari penilaian yang terlalu optimis atas aset. 

Berdasarkan ketiga premis itu dapat dirumuskan hipotesis (kesimpulan, konklusi) 

bahwa pemberi pinjaman menuntut agar aset dinilai secara konservatif pada laporan 

keuangan. 


Kaitan antara variabel-variabel yang terdapat pada kerangka pemikiran maupun pada 
hipotesis penelitian dapat juga dilengkapi dengan gambar. Selain dalam bentuk 
gambar, kaitan antara variabel-variabel itu dapat juga disajikan dalam bentuk model 
persamaan matematik. Gambar maupun persamaan itu hanya berfungsi sebagai 
pelengkap dan tidak harus ada. 


Mahasiswi/a harus memahami bahwa gambar itu bukanlah kerangka pemikiran tapi 
gambar (kerangka pemikiran) mengenai kaitan teoritis antara variabel-variabel 
penelitian. Jika variabel suatu penelitian terdiri atas besaran biaya iklan dan volume 
penjualan, maka gambarnya harus berjudul “Kaitan Teoritis antara Besaran Biaya 
Iklan dan Volume Penjualan”, dan tidak ada “Kerangka Pemikiran” pada judul itu. 


Mengenai penggunaan dua atau lebih variabel independen untuk memprediksi nilai 
satu variabel dependen, ada yang berpendapat bahwa, selain hipotesis mengenai 
kaitan antara tiap variabel independen dan variabel dependen, peneliti juga harus 
merumuskan hipotesis mengenai kaitan antara semua variabel independen itu secara 
bersama-sama (bukan secara simultan) dengan variabel dependennya. Kaitan tiap 
variabel independen dan variabel dependen itu dinilai melalui uji-t sedangkan kaitan 
antara semua variabel independen dan variabel dependen itu dinilai dengan uji-F, F 
adalah huruf awal dari nama Fisher. Jika memang dimungkinkan, hipotesis alternatif 
mengenai kaitan antara semua variabel independen dan variabel dependennya 
sebaiknya dirumuskan. 


Namun demikian, berdasarkan pengalaman, tidak ada yang merumuskan hipotesis 
alternatif untuk uji-F tersebut. Argumentasi berikut ini bisa dijadikan sebagai alasan 
pembenarannya. Pada analisis regresi ganda, uji-F dimaksudkan untuk menguji secara 
bersama-sama signifikansi daya prediksi (koefisien regresi) variabel-variabel 
independen terhadap nilai variabel dependennya. Makin besar daya prediksinya, 
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makin besar F yang diperoleh (F hitung, Fh, atau F observasi, Fo) dan makin 
signifikan model empiris yang dihasilkan memprediksi nilai variabel dependennya. 


F yang diperoleh dapat dihitung atau disebut juga sebagai F observasi (Fo) dengan 
salah satu dari dua rumus berikut, dan hasilnya pasti selalu sama, yaitu: 

-Fo-— MSxegresi / MSeesicu, dan 

- Fo - (R“/ dfregresi) / II — RP) / dfresiaul, 

dengan dfkegresi - jumlah variabel independen, dan dfgesiau - N — dfpegresi — 1. 


Rumus pertama hampir selalu digunakan pada buku-buku maupun pengajaran metode 
statistika. Pada rumus yang terakhir dapat diketahui bahwa uji-F sebenarnya 
dimaksudkan juga untuk menguji koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan melalui 
model regresi yang diperoleh. Jika koefisien determinasi itu dikalikan dengan 10046, 
maka hasilnya merupakan variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan melalui 
model regresi yang dihasilkan, atau persentase variabilitas variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabilitas semua variabel independennya. Jika dihitung akar 
pangkat dua dari koefisien determinasi, maka hasilnya adalah koefisien korelasi. Jadi, 
uji-F sebenarnya dapat juga disebut untuk menguji signifikansi koefisien korelasi. 


Berbeda daripada analisis regresi, analisis korelasi bersifat simetris. Untuk analisis 
korelasi sederhana (yang hanya terdiri atas satu variabel independen dan satu variabel 
dependen), variabel mana pun yang menjadi variabel independen dan variabel 
dependen, maka koefisien korelasi yang dihasilkan pasti selalu sama. 


Dengan mengacu pada pengertian koefisien determinasi di atas, kita dapat mengetahui 
bahwa makin banyak variabel independen yang digunakan, makin besar koefisien 
determinasinya sehingga variansi variabel dependen yang dapat dijelaskan menjadi 
makin banyak. Konsekuensi logisnya adalah bahwa tujuan penelitian dengan 
menggunakan analisis korelasi adalah untuk menjelaskan sebanyak mungkin variansi 
variabel dependen. Jika demikian halnya, maka peneliti tidak harus merumuskan 
hipotesis alternatif untuk uji-F pada konteks analisis regresi ganda. 


Pengujian R? melalui F itu sama saja dengan pengujian apakah satu atau lebih 
koefisien regresinya berbeda secara signifikan (secara statistik) daripada nol. Terkait 
dengan itu, adalah sangat penting untuk diperhatikan bahwa kegagalan menolak 
hipotesis nolnya mengarah pada kesimpulan bahwa semua koefisien regresinya tidak 
berbeda secara signifikan daripada nol. 


3. Bab III Metode Penelitian 


Dasar filsafat untuk penelitian kuantitatif adalah positivisme. Menurut positivisme, 
ada dua kriteria kebenaran ilmiah, yaitu logis dan empiris. Hipotesis didasarkan pada 
teori maupun kerangka pemikiran sehingga kebenarannya sudah logis, yakni benar 
secara teori (lihat Bab II Landasan Teori). Cara untuk menguji kebenaran empiris 
hipotesis itu disajikan pada bab mengenai metode penelitian. Jadi, isi Bab III Metode 
Penelitian adalah hal-hal yang berkaitan dengan pengujian kebenaran empiris 
hipotesis penelitian. 


Bab mengenai metode penelitian terdiri atas desain penelitian, populasi, teknik 
pemilihan sampel dan ukuran sampel, operasionalisasi variabel dan instrumen, 
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analisis validitas dan reliabilitas, serta analisis data dan asumsinya. Tiap unsur metode 
penelitian itu memiliki beberapa alternatif yang dapat dipilih untuk digunakan. 
Terkait dengan itu, tiap kali penulis memilih dari alternatif yang tersedia itu maka 
penulis harus menjelaskan alasan obyektifnya dan disertai dengan sumber acuannya. 


a. Desain Penelitian 


Desain penelitian terdiri atas desain penelitian eksploratif dan konklusif (Aritonang 
R., 2007, Kerlinger & Lee, 2000: Malhotra, 2010). Desain penelitian konklusif terdiri 
atas desain penelitian deskriptif dan kausal. Desain penelitian deskriptif digunakan 
untuk menguji hipotesis yang tidak bersifat kausal, tidak ada variabel yang 
dimanipulasi atau yang lazim disebut sebagai variabel perlakuan. Desain penelitian 
kausal sering juga disebut sebagai desain penelitian eksperimental. Desain penelitian 
kausal digunakan untuk menguji pengaruh variabel perlakuan terhadap variabel 
dependen. Variabel perlakuan itu sendiri harus direncanakan berdasarkan teori 
tertentu. Terkait dengan itu, istilah “pengaruh” seharusnya hanya digunakan pada 
penelitian yang menggunakan desain penelitian kausal. Selain itu, masih ada syarat 
lainnya yang harus dipenuhi (diperhatikan) agar suatu penelitian layak menggunakan 
istilah “pengaruh”. (Baca buku-buku mengenai desain (penelitian) eksperimen.) 


Sayangnya, banyak orang menggunakan istilah “pengaruh” dengan cara yang tidak 
tepat. Kesalahan yang paling sering terjadi adalah pada penggunaan analisis regresi. 
Untuk menghindari kesalahan yang demikian, kita dapat menggunakan istilah 
“prediksi” pada penggunaan analisis regresi yang bukan dimaksudkan untuk 
penelitian kausal. Misalnya, kepercayaan konsumen merupakan prediktor yang positif 
atas kesetiaan konsumen. Untuk analisis komparatif (pembandingan beberapa rata- 
rata, misalnya) yang bukan dimaksudkan untuk penelitian kausal, penulis lebih baik 
menggunakan istilah “perbedaan.” Misalnya, ada perbedaan harga saham sebelum dan 
setelah krisis moneter. 


Perlu ditambahkan bahwa desain penelitian yang dipilih untuk digunakan memiliki 
implikasi terhadap keseluruhan metode penelitian yang akan digunakan. Pemilihan 
desain penelitian yang digunakan harus didasarkan pada kesesuaian antara ciri desain 
itu dan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, implikasi desain penelitian yang 
dipilih juga perlu dijelaskan. Implikasi itu berkaitan dengan ukuran subyek penelitian, 
instrumen perolehan data penelitian maupun analisis data penelitian. Jika 
dibandingkan dengan desain penelitian eksploratif, desain penelitian konklusif 
(deskriptif dan kausal) harus menggunakan metode acak pada pemilihan unsur sampel 
penelitian, ukuran sampelnya lebih besar, instrumen pengumpulan data bersifat klasik 
(untuk banyak subyek, seperti angket) serta menggunakan metode analisis kuantitatif, 
khususnya metode statistika. 


b. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel, dan Ukuran Sampel 
Di mana obyek (variabel) penelitian terdapat atau melekat disebut subyek penelitian. 
Contohnya adalah kompetensi auditor eksternal. Pada contoh itu, variabelnya adalah 


kompetensi dan subyeknya adalah auditor eksternal. Subyek penelitian dapat berupa 
orang maupun benda lainnya. 
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Keseluruhan subyek yang menjadi perhatian pada suatu penelitian merupakan 
populasi, dan bagian dari populasi itu adalah sampel. Terkait dengan itu, penulis harus 
menyajikan secara teoritis definisi populasi penelitian dengan mengutip dari sumber 
tertentu. Atas dasar itu, kemudian, penulis harus mendefinisikan populasi yang 
menjadi subyek penelitiannya. 


Dalam praktik, penelitian umumnya dilakukan terhadap sampel. Terkait dengan itu, 
penulis harus menyajikan metode dan teknik pemilihan sampel yang akan 
digunakannya. Untuk generalisasi hasil penelitian sampel, termasuk pada penggunaan 
uji signifikansi, metode pemilihan sampel harus bersifat acak, kecuali ada alasan 
tertentu (lihat pada Aritonang R., 2007). Terkait dengan itu, penulis harus berusaha 
menggunakan metode pemilihan sampel secara acak, yang bersifat probabilistik. Perlu 
diketahui bahwa metode pemilihan sampel secara tidak acak seharusnya hanya 
digunakan pada penelitian kualitatif, yang menggunakan desain penelitian eksploratif. 


Teknik pemilihan sampel yang digunakan harus didasarkan pada kesesuaian ciri-ciri 
teknik itu dan subyek yang akan diteliti. Ciri-ciri itu diidentifikasi dari sumber bacaan 
tertentu. Selain itu, tahap-tahap penggunaan teknik itu perlu disajikan secara rinci dan 
operasional. Jika teknik itu diterapkan dengan bantuan program komputer, maka 
penggunaannya harus dijelaskan secara rinci dan bertahap, termasuk nama dan versi 
perangkat lunak yang akan digunakan. 


Teknik pemilihan sampel tak acak berdasarkan tujuan (purposive/judgmental 
nonrandom sampling) sering digunakan oleh mahasiswi/a pada penelitian tetapi tidak 
jarang dengan cara yang salah. Orang yang kompeten menggunakan teknik ini adalah 
orang yang telah berpengalaman, memiliki pengetahuan yang komprehensif mengenai 
obyek dan subyek yang akan diteliti sehingga dapat digolongkan sebagai ahli 
mengenai ciri-ciri yang dituntut untuk menjadi unsur sampel. Orang itu, karena telah 
berpengalaman dan memiliki pengetahuan yang memadai, diharapkan dapat memilih 
unsur-unsur populasi mana yang harus dijadikan menjadi unsur sampel sedemikian 
sehingga unsur-unsur sampel itu menjadi lebih merepresentasikan populasi dari mana 
unsur-unsur sampel itu dipilih secara tidak acak. 


Selain itu, teknik pensampelan ini digunakan dalam kondisi tertentu. Misalnya, untuk 
menghitung indeks harga konsumen. Penentuan atau pemilihan barang maupun jasa 
yang akan dijadikan unsur sampel dilakukan oleh ahli yang telah berpengalaman 
mengenai hal itu. Dari contoh itu dapat diketahui bahwa variasi barang maupun jasa 
di suatu negara sangat banyak sehingga hanya sebagian kecil yang digunakan untuk 
menghitung indeks harga konsumen tersebut. 


Alasan penggunaan pensampelan berdasarkan tujuan adalah kebutuhan untuk 
memperoleh hasil secara cepat. Contohnya adalah penggunaan guick count (hitung 
cepat) pada pemilihan umum presiden. Terkait dengan itu, para ahli telah 
mengidentifikasi daerah mana saja yang akan dijadikan sebagai sampel tetapi tetap 
masih dapat dan lebih merepresentasikan seluruh pemilih. 


Penulis perlu juga memperhatikan bahwa metode pemilihan sampel tidak acak (tidak 
berdasarkan probabilitas untuk terpilih) sebenarnya tidak sesuai digunakan pada 
penelitian yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian (desain penelitian 
konklusif yang terdiri atas desain penelitian deskriptif dan kausal/eksperimental) tapi 
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untuk desain penelitian eksploratif (kualitatif). Jadi, teknik pemilihan sampel 
purposive (judgmental atau berdasarkan tujuan) — yang merupakan bagian dari 
metode pemilihan sampel tidak acak — seharusnya digunakan untuk penelitian 
kualitatif, yang menggunakan desain penelitian eksploratif. 


Perlu ditambahkan bahwa uji signifikansi seharusnya hanya layak digunakan jika 
penelitian dilakukan terhadap sampel dan unsur sampel itu dipilih secara acak. 
Penyebut untuk menghitung statistik uji pada uji signifikansi adalah hasil estimasi 
atas eror standar statistik uji yang terkait. Estimasi atas eror standar itu sendiri 
didasarkan pada teori probabilitas. Dengan demikian, jika unsur sampelnya tidak 
dipilih secara acak (berdasarkan teori probabilitas), maka uji signifikansi yang 
dilakukan tidak dapat dipertanggungjawabkan. 


Ukuran sampel yang akan diteliti harus dituliskan disertai dengan alasannya. Alasan 
itu harus didasarkan pada sumber bacaan tertentu. Penggunaan rumus pada penentuan 
ukuran sampel harus dilakukan dengan hati-hati karena tiap teknik pemilihan sampel 
secara acak menggunakan rumus yang berbeda. Selain itu, salah satu unsur pada 
rumus-rumus untuk menentukan ukuran sampel adalah deviasi standar populasi, yang 
seringkali tidak diketahui, sehingga rumus itu sulit atau tidak mungkin untuk 
digunakan. Selain itu, sampai sekarang, tidak ada satu rumus untuk penentuan ukuran 
sampel yang sesuai untuk semua penelitian. Dalam praktik, para peneliti seringkali 
menggunakan rumus Slovin untuk penelitian apa saja padahal rumus itu belum jelas 
keabsahannya. Hal itu dapat diketahui, antara lain, dari buku-buku yang khusus 
mengenai pensampelan maupun metode statistika dan metode penelitian, yakni 
hampir tidak ada buku yang menggunakan rumus itu. Perlu ditambahkan, pada buku- 
buku teks mengenai pensampelan, rumus untuk penghitungan ukuran sampel tersedia 
untuk tiap teknik pensampelan acak, dan tidak ada rumus untuk teknik pensampelan 
tak acak. Konsekuensi logisnya adalah bahwa tidak ada satu rumus yang dapat 
digunakan untuk semua teknik pensampelan. Jadi, sebaiknya dicari sumber bacaan 
lain. Misalnya, untuk analisis regresi ada penulis yang menyarankan ukuran 
sampelnya (lihat antara lain Aritonang R., 2007). 


Kategori subyek penelitian dapat lebih daripada satu sehingga metode, teknik maupun 
ukuran untuk tiap kategori itu harus ditulis. Misalnya, populasi suatu penelitian adalah 
konsumen bank di DKI Jakarta selama beberapa tahun. Pada contoh itu, ada tiga 
kategori subyeknya, yaitu bank, tahun dan konsumen. Metode dan teknik pemilihan 
sampel konsumen harus dijelaskan. Hal yang sama harus dilakukan juga untuk 
pemilihan sampel bank dan tahun. 


c. Operasionalisasi Variabel dan Instrumen 


Operasionalisasi variabel merupakan penjelasan mengenai kegiatan-kegiatan yang 
harus dilakukan untuk memperoleh data mengenai variabel penelitian sedemikian 
hingga data berupa angka atau bilangan mengenai variabel tersebut dapat dihasilkan. 
Operasionalisasi itu harus mengacu pada atau sesuai dengan definisi konseptual 
variabel yang telah disajikan sebagai kesimpulan pada Bab II. Hal itu perlu 
diperhatikan karena variabel yang sama sering diukur dengan instrumen yang berbeda 
dan instrumen itu sendiri lazim dikembangkan berdasarkan definisi konseptual yang 
berbeda pula. 
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Untuk variabel yang tidak dapat diobservasi secara langsung, operasionalisasinya 
didasarkan pada indikator-indikator yang merupakan manifestasi dari variabel 
tersebut. (Variabel yang demikian lazim disebut sebagai variabel laten atau variabel 
hipotetis. Terkait dengan itu, model pengukurannya bersifat reflektif. Sebaliknya, 
variabel-variabel yang dapat diobservasi secara langsung lazim menggunakan model 
pengukuran formatif. Untuk model yang terakhir ini sering digunakan proksi pada 
pengukuran suatu variabel. | 


Variabel laten dapat dimanifestasikan (direfleksikan) pada beberapa dimensi atau 
disebut juga sebagai faktor atau komponen. Pada keadaan yang demikian, model 
pengukurannya disebut sebagai dua tingkat, dengan variabel laten sebagai tingkat 
kedua dan dimensi sebagai tingkat pertama. Kaitan antara indikator, dimensi dan 
variabel laten yang demikian lazim disajikan juga dalam bentuk gambar, seperti pada 
Gambar 2.1. Namun demikian, gambar yang demikian hanya digunakan pada 
metodologi SEM (Structural Eguation Modeling) yang tidak diajarkan pada SI 
Akuntansi maupun S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara. 


n P3 he—e8 


Gambar 2.1. Contoh Modcl Pengukuran 


Pengukuran indikator lazim dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa skala 
Likert, yakni angket yang pada awalnya dimaksudkan untuk mengukur sikap. 
Indikator diukur dengan menggunakan pernyataan yang disertai dengan alternatif 
tanggapannya. Pemilihan jumlah maupun bentuk alternatif tanggapan itu seharusnya 
didasarkan pada alasan yang obyektif dan disertai dengan sumber acuannya. 


Sebenarnya data yang diperoleh dari skala Likert tergolong skala ordinal tetapi dapat 
diperlakukan sebagai skala interval. Data dari skala Likert itu dapat langsung 
diperlakukan sebagai skala interval tanpa harus melalui transformasi (lihat Aritonang 
R., 2007). Akhir-akhir ini penelitian Likert itu juga sudah pernah dilakukan oleh salah 
satu tim penulisan buku dan hasilnya sangat mirip. Jadi, data dari skala Likert tidak 
perlu lagi, apalagi harus, ditransformasi untuk dapat diperlakukan sebagai skala 
interval. Ini sesuai dengan prinsip parsimoni dalam ilmu. 
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Ketentuan mengenai pemberian skor atas tiap alternatif tanggapan itu harus dijelaskan 
dan mengacu pada sifat pernyataannya. Sifat pernyataan itu dapat berupa positif 
(favorable)y atau negatif (unfavorable). Sifat pernyataan itu akan menentukan 
penentuan skor untuk tiap alternatif tanggapan yang tersedia pada skala Likert. 
Ketentuan atau cara pemberian skor untuk dimensi maupun variabel laten harus 
dijelaskan juga. 


Operasionalisasi variabel penelitian harus disajikan juga dalam bentuk tabel. Isi tabel 
itu dapat dipelajari pada contoh yang terdapat pada Tabel 2.1 sampai dengan Tabel 
2.3. Perhatikan bahwa isi kolom Skala adalah nominal, ordinal, interval atau rasio. 
Pada kolom itu tidak akan pernah dituliskan “Likert”. 


Tabel 2.1 
Contoh Ringkasan Operasionalisasi Variabel Laten Dua Tingkat: 
Kualitas Layanan” 


Dimensi Indikator Pernyataan Skala 
Nomor Sifat 

Tangibles Physical facilities, eguipment, 1-4 Semua Ordinal 
and apperance of personnal positif 

Reliability Ability to perform the promised | 5-9 Semua Ordinal 
service dependably and positif 
accurately 

Responsiveness | Willingness to help customers 10-13 Semua Ordinal 
and provide prompt service negatif 

Assurance Knowledge and courtesy of 14-17 Semua Ordinal 
employees and their ability to positif 
inspire trust and confidence 

Empathy Caring, individualized attention | 18-22 Semua Ordinal 
the firm provides its customers positif 


# dikutip dari Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1998) 


Tabel 2.2 
Contoh Ringkasan Operasionalisasi Variabel 
yang Dapat Diobservasi secara Langsung 


Variabel Ukuran Skala 
Deposits 
Safety | -------55252nnnnnnnnannn Rasio 
Stockholders' Eguity 
Operating Income 
Profitability | ---------------52525525.. Rasio 
Operating Revenues 
Loans 
Liguidity | --------------- Rasio 
Total Assets 
Operating Revenues 
Efficiency | ------------ 555555050. Rasio 
Fixed Assets 
Assets of Current Period 
Growth | -----nnnnnnnnnnnnnnnnonnnnanann Rasio 
Total Assets of Last Period 
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Tabel 2.3 
Contoh Ringkasan Operasionalisasi Variabel Laten: 
Dukungan Manajemen Puncak dan Manajemen Proyek yang Efektif 


VARIABEL 


INDIKATOR 


KODE 


SKALA 


ACUAN 


Dukungan 
Manajemen 
Puncak 


Manajemen puncak mendukung 
adopsi penggunaan sistem ERP. 


DMP1 


Ordinal 


Manajemen puncak dengan 
bebas berbagi informasi di 
dalam organisasi. 


DMP2 


Ordinal 


Pegawai senang dengan 
perubahan yang dibuat oleh 
manajemen puncak atas 
permasalahan sistem ERP. 


DMP3 


Ordinal 


Manajemen puncak perlu 
menyediakan sumber daya 
(tenaga kerja dan dana) untuk 
keberhasilan implementasi. 


DMP4 


Ordinal 


Manajemen bisnis menggunakan 
teknologi informasi. 


DMP5 


Ordinal 


Ifinedo 
(2008), 
Zhang, et 
al. (2002), 
Ehie dan 
Madsen 
(2005) 


Manajemen 
Proyek 
Efektif 


Ada fokus dan kontrol yang 
ketat pada implementasi sistem 
ERP. 


MPEI1 


Ordinal 


Anggota tim proyek berhati-hati 
untuk mengatur implementasi 


MPE2 


Ordinal 


Ehie dan 
Madsen 
(2005), 
Zhang, et 
al. (2002) 


sistem ERP. 

Anggota tim proyek dididik 
dengan benar mengenai 
implementasi sistem ERP. 
Kehati-hatian memilih pegawai 
yang tepat untuk tim proyek 
ERP. 

Ada rencana implementasi 
secara formal dan kerangka 
waktu yang realistis. 

Ada anggota tim proyek yang 
merupakan para pemangku 
kepentingan (stakeholders) 


MPE3 | Ordinal 


MPE4 | Ordinal 


MPES | Ordinal 


MPE6 | Ordinal 


Jika peneliti menggunakan instrumen yang telah dikembangkan oleh peneliti 
sebelumnya, peneliti cukup menuliskan bahwa variabel penelitian diukur dengan 
menggunakan instrumen tersebut. Hal itu dilakukan dengan memperhatikan beberapa 
hal, sebagaimana akan dijelaskan pada analisis validitas dan reliabilitas. 


Selain data primer — yang diperoleh sendiri oleh peneliti — seperti dengan 
menggunakan skala Likert di atas, peneliti dapat juga menggunakan data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang telah diperoleh dan dimaksudkan untuk tujuan yang 
berbeda daripada tujuan penelitian yang akan dilakukan. Contohnya adalah data 
mengenai harga saham yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik 
pengumpulan data sekunder itu adalah observasi karena data itu diperoleh dengan 
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mengobservasi (mengamati) data yang terdapat pada berkas yang diperoleh dari BEI 
tersebut. 


d. Analisis Validitas dan Reliabilitas 


Dua sifat atau syarat yang umum dituntut untuk dimiliki instrumen pada penelitian 
ilmiah adalah valid dan reliabel. Analisis atau pengujian validitas dan reliabilitas itu 
diharuskan jika variabel yang diukur tidak dapat diobservasi secara langsung (variabel 
leten, hipotetis), seperti yang terdapat pada ilmu-ilmu keperilakuan. Contohnya adalah 
komitmen dan kepuasan. Instrumen atau metode perolehan data mengenai variabel 
yang dapat diobservasi secara langsung tidak lazim dilakukan analisis validitas dan 
reliabilitas. Contoh variabel yang demikian adalah modal perusahaan dalam satuan 
mata uang dan satuan barang (kilogram, lembar). 


Definisi dan jenis validitas maupun reliabilitas harus disajikan dan disertai dengan 
sumber bacaannya. Terkait dengan itu, penulis harus menjelaskan jenis validitas 
maupun reliabilitas mana yang akan digunakannya. Penulis juga harus menjelaskan 
nama alat analisis yang akan digunakan serta kriteria yang digunakan untuk 
menyatakan valid maupun reliabel dan disertai dengan sumber bacaannya. (Variabel 
yang termanifestasi pada beberapa dimensi (komponen, faktor) harus dianalisis 
dengan analisis faktor. Namun demikian, analisis faktor tidak harus dilakukan karena 
tidak ada pada materi mata kuliah Metode Statistika maupun Metodologi Penelitian, 
kecuali untuk mahasiswa/i dengan konsentrasi tertentu, seperti Manajemen 
Pemasaran.) Nama maupun versi program komputer yang digunakan untuk 
menganalisis validitas dan reliabilitas harus dituliskan. 


Jika dimungkinkan, rumus analisis validitas dan reliabilitas serta simbol yang 
digunakan pada rumus itu disajikan dengan mengacu pada pernyataan, dimensi (jika 
ada) maupun variabel yang akan diteliti. Penyajian itu dapat juga dilengkapi dengan 
tabel, dengan ketentuan bahwa barisnya berisi subyek, dan kolomnya berisi 
pernyataan, dimensi maupun variabel. 


Validitas maupun reliabilitas lazim dianalisis melalui suatu uji-coba. Terkait dengan 
itu, penulis harus menjelaskan uji-coba yang dilakukan. Selain itu, ukuran subyek uji- 
coba dan sumber acuannya juga harus dituliskan. Penulis juga harus menunjukkan 
bahwa subyek uji-coba memiliki kemiripan ciri dengan — tapi harus berbeda daripada 
— subyek penelitiannya. Jadi, subyek uji-coba dan subyek penelitian harus berbeda 
tetapi memiliki ciri yang mirip. Misalnya, mahasiswi/a Fakultas Ekonomi Univertas 
“X” sebagai subyek uji-coba, dan mahasiswi/a Fakultas Ekonomi Universitas 
Tarumanagara sebagai subyek penelitian. 


Subyek yang sama dapat digunakan sebagai subyek uji-coba dan subyek penelitian. 
Uji-coba yang demikian disebut uji-coba-terpakai. Selain itu, pra-uji-coba harus 
dilakukan sebelum uji-coba maupun uji-coba-terpakai itu. Pra-uji-coba dilakukan 
terhadap sejumlah kecil subyek, biasanya antara lima sampai dengan sepuluh subyek. 
Pra-uji-coba itu dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman subyek atas butir-butir 
(pernyataan) pada suatu instrumen, misalnya skala Likert. Hasilnya dapat digunakan 
untuk penyempurnaan, antara lain, redaksi (kalimat, kata) butir-butir pada skala Likert 
itu. 
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Dalam keadaan tertentu, penulis dapat mengadopsi instrumen yang telah 

dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Terkait dengan itu, penulis harus 

memperhatikan hal-hal berikut: 

- bahwa validitas dan reliabilitas instrumen itu telah teruji, 

- kesesuaian ciri-ciri antara subyek untuk menganalisis validitas dan reliabilitas 
instrumen itu memiliki kemiripan dengan subyek penelitian penulis, dan 

- kesesuaian definisi konseptual yang digunakan penulis (lihat Bab II proposal) dan 
yang digunakan pada pengembangan instrumen tersebut. 

Selain itu, jika instrumen yang akan diadaptasi berasal dari bahasa asing, maka 

penulis harus memperhatikan kesesuaian maknanya setelah diadaptasi. Kesesuaian itu 

lazim diusahakan melalui dua tahap, yaitu instrumen yang dalam bahasa asing 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kemudian, instrumen yang sudah dalam 

bahasa Indonesia itu diterjemahkan lagi oleh orang yang berbeda ke dalam bahasa 

asingnya. Jika terdapat kesesuaian, maka proses penterjemahan itu dapat dianggap 

baik, dan sebaliknya. Penggunaan instrumen yang diadopsi adalah sah dan bukan 

merupakan kegiatan plagiat asalkan sumbernya dituliskan dan mestinya diminta jjin. 


e. Analisis Data 


Untuk menguji kebenaran empiris hipotesis penelitian, penulis harus mengidentifikasi 
analisis data yang tepat untuk digunakan. Ketepatan itu berkaitan dengan tiga hal, 
yaitu skala tiap variabel yang ada pada hipotesis dan tipe kaitan antara variabel- 
variabel serta asumsi atau persyaratan lain yang dituntut untuk menggunakan analisis 
tersebut. Penyajian ketiga hal itu harus dilengkapi dengan sumber bacaannya. 


Berdasarkan ketiga hal tersebut, penulis menuliskan secara jelas dan lengkap nama 
alat analisis yang akan digunakan. Jika dimungkinkan, persamaan yang digunakan 
pada analisis itu harus dituliskan dengan menggunakan simbol-simbol yang sesuai 
dengan variabel-variabel penelitian penulis. Jika diperlukan, penulis perlu 
menjelaskan tahap-tahap analisisnya. Hal lain yang harus dituliskan adalah tahap- 
tahap pengujian hipotesis, sebagaimana telah diajarkan pada mata kuliah Metode 
Statistika. 


Penulis harus menyajikan desain analisisnya dalam bentuk tabel. Terkait dengan itu, 
subyek penelitian ditempatkan pada baris dan variabel penelitian ditempatkan pada 
kolom. Contohnya disajikan pada Tabel 2.4. Tabel 2.4 dan Tabel 2.3 tentu harus 
berkaitan dari segi subyek dan skor yang akan dianalisis. 


Tabel 2.4 
Desain Analisis 
Perusahaan | PERSEDIAAN (ton) | LABA (Rupiah) 


Dari Tabel 2.4 itu dapat diketahui bahwa subyeknya adalah perusahaan dan 
ditempatkan pada baris. Variabelnya adalah profitabilitas dan ditempatkan pada 
kolom. Subyek dan variabel itu harus sudah ada pada Tabel 2.3, khususnya jika 
variabelnya bersifat laten. 
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f. Asumsi Analisis Data 


Khusus untuk analisis dengan metode statistika, tiap analisis didasarkan pada asumsi 
tertentu. Terkait dengan itu, penulis harus menyajikan asumsi alat analisis yang akan 
digunakan dengan mengacu pada sumber bacaan tertentu. Selain mengenai pengertian 
asumsi itu, penulis juga harus menyajikan konsekuensi dari penyimpangan atas 
asumsi itu, cara menguji asumsi tersebut, dan cara mengatasi jika ada asumsi yang 
tidak terpenuhi, khususnya yang sangat menyimpang. Semua itu harus didasarkan 
pada sumber bacaan. 


Terkait dengan analisis data dan asumsinya, Fasal Analisis Data dan Asumsinya harus 
dibuat pada dua ayat yang berbeda. Ayat satu berjudul Analisis Data dan ayat dua 
berisi Asumsi Analisis Data. 


Nama program komputer yang digunakan untuk melakukan analisis harus ditulis 
secara jelas, termasuk versinya. Jika dilakukan uji signifikansi, maka penulis harus 
menyajikan taraf signifikansi yang digunakan sebelum analisis dilakukan (lihat tahap- 
tahap pengujian hipotesis di atas). 


C. BAGIAN AKHIR PROPOSAL 


Bagian Akhir suatu proposal terdiri atas daftar bacaan dan lampiran. Namun 
demikian, lampiran tidak harus ada. 


1. Daftar Bacaan 


Daftar bacaan berisi semua sumber acuan yang digunakan pada bagian utama 
proposal. Jika sesuatu dikutip dari kutipan, maka sumber acuan yang dituliskan pada 
daftar bacaan adalah sumber acuan yang langsung dibaca oleh peneliti. Ketentuan 
lainnya mengenai penulisan daftar bacaan disajikan pada Bab IV. 


2. Lampiran 
Untuk penelitian akademik, seperti untuk tujuan pembuatan skripsi, proposal lazim 
dilampiri dengan instrumen untuk memperoleh data penelitian jika telah ada. 


Lampiran lainnya dapat berupa data sekunder yang digunakan pada Bab I. Ketentuan 
lainnya mengenai penulisan lampiran disajikan pada Bab IV. 
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BAB III 
LAPORAN PENELITIAN SKRIPSI 


Laporan penelitian skripsi merupakan realisasi proposal (rencana) suatu penelitian. 
Jadi, perbedaan utama antara proposal dan laporan penelitian, antara lain, terdapat 
pada data untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen (jika ada) maupun untuk 
menguji kebenaran empiris hipotesis penelitian. Pada proposal, semua data itu tidak 
ada karena baru berupa rencana. Sebaliknya semua data itu sudah ada dan dianalisis 
pada laporan penelitian. Perbedaan lainnya adalah bahwa bagian utama proposal 
hanya terdiri atas tiga bab sedangkan skripsi (laporan penelitian) terdiri atas lima bab. 


Dalam praktik, antara rencana dan realisasinya tidak selalu sama. Dalam keadaan 
yang demikian, peneliti harus menyajikan hal-hal yang menyimpang dari yang 
direncanakan pada proposal dan cara mengatasinya. Cara mengatasi itu harus masuk 
akal dan diusahakan berdasarkan pada sumber bacaan tertentu. 


A. BAGIAN AWAL SKRIPSI 


Bagian awal laporan penelitian (skripsi) terdiri atas: 

- halaman judul depan yang di bagian luar dan bagian dalam, 

- halaman pernyataan tidak melakukan plagiat, 

- halaman persetujuan pembimbing untuk mengikuti Ujian Skripsi (tidak ada jika 
telah selesai dan dinyatakan lulus ujian), 

- halaman pengesahan oleh tiga orang penguji (jika telah dinyatakan lulus), 

- halaman persembahan dan motto (jika ada dan tidak diwajibkan), 

- kata pengantar, 

- abstrak, 

- daftar mengenai isi, tabel, gambar dan lampiran. 

Selain itu, tiap unsur itu dimulai pada halaman yang baru. Masing-masing unsur 

bagian awal itu diuraikan pada fasal ini. 


1. Halaman Judul 


Secara umum, halaman judul proposal dan laporan penelitian skripsi adalah sama. 
Selain yang terdapat pada halaman judul proposal, halaman judul laporan penelitian 
skripsi terdiri atas dua halaman, yakni pada sampul bagian depan-luar dan depan- 
dalam. Selain itu, pada halaman judul skripsi ditulis “Skripsi Diajukan sebagai Salah 
Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi” sebagai pengganti “Proposal 
Skripsi Diajukan Kepada Jurusan .. ., Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara”. 


2. Halaman Pernyataan tidak ada Plagiat 
Skripsi harus dilengkapi dengan halaman pernyataan bahwa penulis tidak melakukan 


plagiat pada skripsinya. Pernyataan itu ditandatangani oleh penulis di atas materai 
senilai Rp. 6.000 (enam ribu rupiah). 
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3. Halaman Persetujuan Pembimbing 


Laporan penelitian skripsi yang akan diuji pada Ujian Skripsi harus telah disetujui 
oleh pembimbing. 


4. Halaman Pengesahan oleh Penguji 


Halaman pengesahan laporan penelitian skripsi untuk ditandatangani oleh semua 
penguji dibuat jika skripsi tersebut telah dinyatakan lulus dan perbaikannya — jika ada 
— telah selesai dan disetujui oleh penguji yang meminta perbaikan itu. 


5, Halaman Persembahan dan Motto 


Halaman persembahan dan motto, jika ada, hanya ditulis pada laporan penelitian 
skripsi, bukan pada proposal. Halaman persembahan lazim ditujukan kepada orang- 
orang yang bersifat khusus bagi penulis, seperti ayah dan ibu. 


Motto lazim berisi prinsip yang dianut oleh penulis dalam kehidupannya. Prinsip itu 
sering dikutip dari kitab suci agama yang diyakini oleh penulis. 


6. Kata Pengantar 


Kata pengantar lazim diawali dengan terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
pihak-pihak lain yang dianggap penting untuk penyelesaian skripsi penulis. Selain itu, 
kata pengantar juga lazim diakhiri dengan permohonan maaf kepada pihak-pihak yang 
dianggap perlu oleh penulis skripsi. 


7. Abstrak 


Abstrak merupakan ringkasan suatu laporan penelitian. Melalui abstrak itu, pembaca 
diharapkan dapat memutuskan apakah ia akan melanjutkan untuk membaca 
keseluruhan laporan itu atau tidak. 


Abstrak mencakup tujuan penelitian, metode penelitian (ciri utama subyek, instrumen 
penelitian, alat analisis), hasil penelitian, kesimpulan dan saran. Pada bagian bawah 
abstrak ditulis kata-kata utama (keywords) yang terdapat pada suatu laporan 
penelitian. Kata-kata utama itu paling sedikit mencakup variabel-variabel yang 
terdapat pada rumusan masalah penelitian. Kata-kata utama itu dapat juga 
diidentifikasi melalui thesaurus (kamus) yang relevan dengan disiplin ilmu yang 
diteliti. Contoh abstrak dapat dipelajari pada bagian awal laporan penelitian pada 
berbagai jurnal. 


Abstrak lazim ditulis pada bagian awal laporan penelitian. Namun demikian, abstrak 
lazim ditulis belakangan, yakni setelah keseluruhan laporan penelitian selesai dibuat. 


Abstrak dibuat pada halaman tersendiri dan biasanya hanya satu halaman. Mengenai 
jumlah semua kata yang terdapat pada abstrak, tidak ada patokan yang baku. Leary 
(2008), misalnya, menyatakan bahwa abstrak terdiri atas 120 kata. Pendapat lainnya 
menyatakan bahwa abstrak terdiri atas 100 hingga 120 kata (Shaughnessy, 
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Zechmeister, & Zechmeister, 2003). Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia maupun 
Bahasa Inggris. 


8. Daftar Isi, Tabel, Gambar dan Lampiran Laporan Penelitian Skripsi 


Pada dasarnya, daftar isi, tabel, gambar, dan lampiran pada proposal maupun laporan 
penelitian skripsi adalah sama. Perbedaan utamanya terdapat pada jumlah isinya. 
Misalnya, bagian utama proposal hanya tiga bab sedangkan bagian utama laporan 
penelitian skripsi terdiri atas lima bab. Dengan demikian, isi daftar isi pada laporan 
penelitian skripsi akan menjadi lebih banyak. 


B. BAGIAN UTAMA SKRIPSI 


Perbedaan utama isi antara bagian utama proposal dan laporan penelitian skripsi 
adalah pada jumlah babnya. Selain berisi semua bab yang ada pada proposal 
penelitian, bagian utama laporan penelitian memiliki 2 bab tambahan, yaitu Bab IV 
Hasil Penelitian dan Pembahasan serta Bab V Penutup. 


Isi Bab I sampai dengan Bab III pada proposal penelitian sama dengan yang ada pada 
laporan penelitian, kecuali pada Bab III ada tambahan mengenai hasil analisis 
validitas dan validitas. Jadi, Bab I sampai dengan Bab III tidak dijelaskan lagi pada 
bab ini, kecuali hasil analisis validitas dan reliabilitas yang ada pada Bab III laporan 
penelitian skripsi. 


1. Bab III Laporan Penelitian Skripsi: Tambahan Hasil Analisis Validitas 
dan Reliabilitas 


Pada Bab III proposal tidak ada hasil analisis validitas dan reliabilitas instrumen. 
Hasil analisis validitas dan reliabilitas itu ditambahkan pada Bab III laporan penelitian 
skripsi. Jadi, hasil analisis validitas dan reliabilitas instrumen disajikan pada Bab III, 
bukan pada Bab IV, karena analisis mengenai instrumen bukan merupakan penelitian. 
Hal itu secara jelas dapat diketahui dari tujuan penelitian. Analisis atau pengujian 
validitas dan reliabilitas instrumen tidak ada pada tujuan penelitian sehingga hasilnya 
tidak disajikan pada Bab IV. 


Kesimpulan hasil analisis mengenai validitas dan reliabilitas harus dilaporkan. 
Kesimpulan itu, tentu saja, dibuat dengan membandingkan koefisien validitas dan 
reliabilitas yang diperoleh dengan kriteria yang diacu dari sumber bacaan tertentu 
yang harus telah disajikan pada Bab III proposal penelitian. 


Selain itu, kesimpulan mengenai validitas harus mengacu juga pada validitas isinya. 
Validitas isi itu dapat dinilai dengan mengkaitkan pernyataan-pernyataan yang masih 
valid dan reliabel dengan definisi konseptual variabel yang disimpulkan pada Bab II. 


Kesimpulan mengenai validitas juga dibuat dengan memperhatikan indikator yang 
disajikan pada operasionalisasi variabel yang terdapat pada Bab III. Jika semua 
pernyataan pada tiap indikator tergolong valid dan reliabel, maka data yang diperoleh 
dapat digunakan untuk menguji kebenaran empiris hipotesis penelitian. Sebaliknya, 
jika ada indikator yang tidak memiliki satu pun pernyataan yang valid dan reliabel, 
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maka instrumen penelitian seharusnya diperbaiki untuk kemudian diuji-coba dan 
dianalisis lagi validitas dan reliabilitasnya. 


Jika hanya sebagian pernyataan pada suatu indikator yang tidak valid dan tidak 
reliabel, maka peneliti harus menjelaskan apakah data yang diperoleh hanya dari 
pernyataan yang masih valid dan reliabel itu masih layak untuk mewakili variabel 
penelitian. Jika demikian halnya, maka peneliti harus menyajikan alasan obyektifnya. 
Alasan itu akan lebih baik jika didukung dengan sumber acuannya. 


Jika pernyataan-pernyataan yang masih valid dan reliabel tidak layak untuk 
merepresentasikan variabel penelitian, peneliti seharusnya memperbaiki instrumen itu 
lebih dulu dan kemudian diuji lagi validitas dan reliabilitasnya. Jika diperlukan, 
perbaikan dan pengujian itu harus dilakukan berulang-ulang hingga instrumennya 
menjadi valid dan reliabel. 


Selain mengenai hal-hal di atas, hasil analisis validitas dan reliabilitas disertai dengan 
statistik deskriptifnya. Statistik deskriptif itu dapat dibuat untuk tiap pernyataan, 
indikator dan dimensi. Statistik deskriptif itu terdiri atas statistik tendensi sentral 
(seperti nilai rata-rata hitung, median dan mode) dan statistik variabilitas (seperti 
rentang dan deviasi standar). Statistik deskriptif untuk tiap variabel penelitian 
disajikan pada Bab IV. 


2. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 


Pada dasarnya, hasil penelitian hanya yang berkaitan langsung dengan hipotesis 
penelitian. Namun demikian, deskripsi mengenai subyek dan obyek penelitian lazim 
disajikan sebelum menyajikan hasil pengujian hipotesis penelitian tersebut. Itu pula 
yang menjadi alasan bahwa hasil pengujian atas validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian disajikan pada Bab III. Hasil pengujian asumsi yang menjadi dasar 
penggunaan analisis disajikan pada Bab IV, yaitu sebelum melaporkan hasil pengujian 
empiris hipotesis penelitian. 


a. Deskripsi Subyek Penelitian 


Deskripsi mengenai subyek penelitian perlu disajikan agar orang lain memiliki dasar 
dalam menggunakan hasil penelitian itu, yakni untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian itu pada subyek lainnya. Orang lain, mestinya, hanya akan menggunakan 
hasil penelitian itu pada subyek lain yang memiliki ciri yang sejenis dengan subyek 
penelitian. 


Deskripsi subyek penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif mengenai ciri 
subyek penelitian itu. Statistik itu dapat terdiri atas nilai maksimum dan minimum, 
nilai tendensi sentral (rata-rata hitung, median dan mode) serta ukuran variabilitas 
(rentang dan deviasi standar). 


Mengenai atribut yang disajikan bergantung pada subyeknya. Untuk orang, statistik 
deskriptifnya dapat mencakup jenis kelamin, usia, domisili, bidang pekerjaan, jabatan, 
dan lain-lain. Untuk perusahaan, statistik deskriptifnya dapat mencakup ukuran 
perusahaan, nilai perusahaan, industri dan lain-lain. 
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Deskripsi mengenai subyek penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel dan/atau 
gambar. Namun demikian, peneliti harus menguraikan dan/atau menjelaskan isi tabel 
maupun gambar itu, termasuk unsur statistik deskriptif di atas. 


b. Deskripsi Obyek Penelitian 


Deskripsi obyek penelitian berkaitan dengan variabel penelitian. Deskripsi obyek 
penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif, seperti pada deskripsi subyek 
penelitian di atas. Analisis atas statistik deskriptif variabel penelitian itu dapat juga 
disajikan. Analisis itu dapat dilakukan melalui pemaknaan hasil statistik deskriptif itu. 


Sama seperti pada deskripsi subyek penelitian, deskripsi obyek penelitian dapat juga 
disajikan dalam bentuk tabel maupun gambar. Tabel maupun gambar itu juga harus 
diuraikan dan/atau dijelaskan, termasuk unsur statistik deskriptifnya. 


c. Hasil Uji Asumsi Analisis Data 


Pada penjelasan mengenai proposal telah disajikan bahwa fasal mengenai analisis data 
dan asumsinya terdiri atas dua ayat. Satu ayat berisi hasil analisis data dan ayat 
lainnya berisi hasil pengujian asumsi analisis data. Pada laporan penelitian skripsi, 
hasil pengujian asumsi analisis disajikan lebih dulu dan kemudian diikuti dengan 
penyajian hasil analisis data. 


Hasil uji asumsi itu mencakup statistik uji, signifikansi hasil pengujian (jika ada) dan 
kesimpulan mengenai hasil pengujian berdasarkan kriteria yang telah disajikan pada 
Bab III. Kriteria itu harus mengacu pada sumber bacaan tertentu. Hasil uji asumsi 
dapat juga disertai dengan gambar maupun tabel. 


Sebagai catatan, asumsi mengenai heteroskedastisitas tidak lazim diuji untuk analisis 
regresi untuk data runtut waktu. Sebaliknya, asumsi mengenai otokorelasi tidak lazim 
diuji untuk analisis regresi yang menggunakan data cross-section. 


d. Hasil Analisis Data 


Substansi analisis data adalah untuk menguji kebenaran empiris hipotesis penelitian. 
Jadi, hasil analisis data yang harus disajikan pada ayat ini adalah yang terkait 
langsung dengan hipotesis penelitian. 


Penafsiran (pemaknaan) atas hasil analisis statistik seharusnya tidak menggunakan 
istilah “terbukti.” Berbeda daripada hasil analisis yang menggunakan matematika, 
yang bersifat deterministik, kebenaran statistik bersifat probabilistik, yakni mungkin 
benar dan mungkin salah serta tidak ada orang yang dapat mengetahui mana dari 
kedua alternatif itu yang benar. Selain itu, khususnya untuk penelitian sosial yang 
menggunakan variabel yang tidak dapat diukur (diobservasi) secara langsung atau 
yang disebut sebagai variabel laten, data yang diperoleh untuk dianalisis senantiasa 
mengandung kekeliruan (error). Dengan demikian, akurasi dari hasil analisis atas data 
yang demikian senantiasa memiliki kekeliruan sehingga tidak layak digunakan istilah 
“terbukti” berdasarkan hasil analisis itu. Jika memungkinkan, pemaknaan hasil 
analisis statistik dapat mengacu pada hal-hal yang bersifat kualitatif, seperti pada 
penelitian kualitatif. 
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Tiap hasil analisis data dan pengujian untuk tiap hipotesis penelitian disajikan pada 
alinea tersendiri. Jadi, jika terdapat tiga hipotesis pada penelitian yang dilakukan, 
maka penulis menyajikan hasilnya pada tiga alinea. Hasil analisis data dan pengujian 
untuk tiap hipotesis penelitian dapat juga dibuat pada subayat yang berbeda, bukan 
dalam bentuk alinea. Pada akhir tiap alinea itu harus disajikan kesimpulan hasil 
analisis statistiknya. 


Kesimpulan uji signifikansi seharusnya hanya digunakan jika penelitian dilakukan 
terhadap sampel dan unsur sampel itu dipilih secara acak. Kesimpulan uji signifikansi 
dapat juga dilakukan walaupun unsur sampel tidak dipilih secara acak asalkan 
didasarkan pada alasan tertentu (lihat Aritonang R., 2007). 


Hasil lengkap analisis dan pengujian atas hipotesis penelitian disajikan pada lampiran 
skripsi. Hasil lengkap itu dilampirkan jika hasilnya tergolong banyak, misalnya lebih 
daripada satu halaman. 


e. Pembahasan 


Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data, misalnya dari analisis statistik, 
merupakan kesimpulan secara statistik, bukan kesimpulan penelitian. Peneliti harus 
menyadari bahwa analisis statistik tidak lebih daripada sekedar alat pada tiap 
penelitian. Penelitian harus didasarkan pada teori, dan hasil penelitian harus dikaitkan 
(“dikembalikan lagi pada”) dengan teori tersebut. Jadi, kesimpulan yang diperoleh 
dari hasil analisis data yang dilakukan harus dikaitkan juga dengan teori yang 
dijadikan sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis penelitian. 


Terkait dengan itu, peneliti harus melakukan pembahasan atau yang lazim disebut 

sebagai discussion (diskusi) dalam bahasa Inggris. Pembahasan berorientasi pada 

kaitan antara empat komponen, yaitu: 

- teori, 

- hasil penelitian sebelumnya yang relevan yang merupakan dasar untuk 
merumuskan hipotesis penelitian, 

- hipotesis penelitian, dan 

- kesimpulan hasil analisis data yang berkaitan dengan pengujian hipotesis 
penelitian. 


Peneliti harus membandingkan keempat komponen itu. Pembandingan dilakukan 
terutama mengenai tanda atau arah yang ada pada keempat komponen itu, bukan pada 
kesimpulan uji signifikansinya. Alasannya adalah bahwa signifikansi itu berkaitan 
dengan metode statistik, bukan berkaitan dengan teori yang digunakan pada Bab II 
Landasan Teori. 


Tanda atau arah itu dapat berupa positif atau negatif, lebih besar atau lebih kecil 
maupun tanda lainnya. Misalnya, ada hubungan yang positif antara variabel dependen 
dan variabel independen atau nilai rata-rata hitung variabel dependen perempuan lebih 
besar daripada nilai rata-rata hitung variabel dependen laki-laki. Untuk hubungan 
yang positif, misalnya, peneliti harus membandingkan apakah hubungan antara kedua 
variabel itu bersifat positif pada keempat komponen di atas (teori, penelitian yang 
relevan, hipotesis, dan hasil analisis data). Jika sama-sama positif pada keempat 
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komponen itu, maka kesimpulan penelitian yang disajikan pada Bab V sama dengan 
kesimpulan hasil analisis datanya. Jika demikian halnya, maka hasil analisis itu dapat 
dilanjutkan dengan hasil uji signifikansinya. 


Sebaliknya, jika ada tanda yang berbeda pada keempat komponen di atas, maka 
peneliti harus menjelaskan kemungkinan penyebabnya. Argumentasi yang digunakan 
untuk menjelaskan penyebab itu harus logis, obyektif. Penjelasan (argumentasi) itu 
harus disertai dengan sumber acuan yang relevan. 


Penyebab perbedaan tanda pada keempat komponen itu dapat diidentifikasi dari segi 
teori maupun metode penelitian yang digunakan. Dari segi teori, misalnya, mungkin 
ada variabel lain yang penting tetapi tidak disertakan. Dari segi metode penelitian, 
misalnya, mungkin ada asumsi analisis data yang tidak terpenuhi, yang menyimpang 
jauh daripada yang disyaratkan. 


Pembahasan dilakukan terhadap tiap hipotesis. Tiap pembahasan disajikan pada satu 
alinea. 


3. Bab V Penutup 


Bagian utama yang terakhir pada laporan penelitian skripsi adalah Bab V Penutup. 
Bab itu terdiri atas kesimpulan serta keterbatasan dan saran, sebagaimana dijelaskan 
di bawah ini. 


a. Kesimpulan 


Kesimpulan yang disajikan adalah kesimpulan penelitian yang dihasilkan berdasarkan 
pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya. Jadi, bukan kesimpulan dari 
hasil analisis data. Ada kemungkinan bahwa kesimpulan dari hasil analisis data 
berbeda daripada kesimpulan penelitian, yang didasarkan pada pembahasan. Ada juga 
kemungkinan bahwa kesimpulan dari hasil analisis data sama dengan kesimpulan 
penelitian. 


Kesimpulan penelitian yang disajikan hanya yang berkaitan langsung dengan 
hipotesis penelitian. Jadi, tidak boleh ada kesimpulan yang tidak didasarkan pada hasil 
analisis data apalagi yang tidak berkaitan langsung dengan hipotesis penelitian. Selain 
itu, jumlah kesimpulan harus sama dengan jumlah hipotesis penelitian. 


b. Keterbatasan dan Saran 


Saran tidak mutlak harus ada pada tiap penelitian. Saran harus didasarkan pada 
pembahasan yang sudah harus disajikan pada Bab IV. Saran disajikan secara rinci, 
operasional, sedemikian sehingga pihak yang menjadi sasaran saran itu menjadi lebih 
mudah untuk merealisasikannya. 


Saran dapat ditujukan kepada praktisi maupun pengembang ilmu (lihat Bab I, 
mengenai manfaat penelitian). Praktisi yang dimaksudkan adalah pihak-pihak yang 
terkait dengan topik (variabel dependen) penelitian dalam praktik kerja mereka. 
Pengembang ilmu yang dimaksudkan adalah para peneliti yang tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut topik penelitian tersebut. 
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Selain itu, keterbatasan penelitian perlu diidentifikasi. Atas dasar itu, saran untuk 
mengatasi keterbatasan itu dapat diajukan untuk penelitian berikutnya. Saran itu 
didasarkan pada sumber acuan yang jelas. 


4. Proporsi Bagian Utama 


Komposisi isi bagian utama skripsi didasarkan pada pedoman sebagai berikut: 

- Jumlah halaman tiga bab pertama (Bab I, Bab II, Bab III) tidak melebihi jumlah 
halaman dua bab terakhir (Bab IV dan Bab V), dan 

- jumlah halaman Bab I 2 dua kali jumlah halaman Bab V. 

Pada dasarnya, jumlah halaman laporan suatu penelitian tidak berkaitan secara 

langsung dengan kualitas penelitian tersebut. Namun demikian, penentuan jumlah 

halaman skripsi perlu dibuat sehingga penulis skripsi memiliki pedoman. Jumlah 

halaman keseluruhan (mulai dari Bab I sampai dengan Daftar Bacaan) adalah antara 

60 dan 100 halaman. 


C. BAGIAN AKHIR SKRIPSI 


Bagian akhir laporan penelitian skripsi terdiri atas daftar bacaan dan lampiran. Daftar 
bacaan pada laporan penelitian skripsi mungkin lebih banyak daripada yang disajikan 
pada proposal penelitian. Hal itu dimungkinkan jika ada tambahan daftar bacaan yang 
berkaitan dengan pembahasan maupun penyimpangan lainnya daripada yang ada pada 
proposal penelitian, seperti penyimpangan atas asumsi analisis. Kemungkinan lain 
penambahan daftar bacaan berkaitan dengan saran yang diajukan untuk penelitian 
yang akan datang. 


Lampiran pada laporan penelitian secara berututan berisi: 

- daftar bacaan, 

- Instrumen penelitian (Lampiran 14), 

- data mentah (jika ada), 

- hasil lengkap analisis dari perangkat lunak analisis yang digunakan (jika ada), 

- surat keterangan telah melakukan penelitian di tempat di mana subyek penelitian 
terdapat (jika ada), dan 
daftar riwayat hidup penulis skripsi. 

Contoh daftar riwayat hidup penulis skripsi disajikan pada Lampiran 15. 


31 


BAB IV 
KARAKTERISTIK FISIK DAN 
TATA CARA PENULISAN PROPOSAL DAN 
LAPORAN PENELITIAN SKRIPSI 


Penulisan karya ilmiah, termasuk skripsi, dilakukan dengan ketentuan-ketentuan yang 
diterbitkan oleh lembaga tertentu. Dalam hal ini, lembaga yang dimaksud adalah 
Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara. Ketentuan yang diuraikan pada Bab IV 
ini terdiri atas karakteristik fisik dan tata cara penulisan proposal maupun laporan 
penelitian skripsi. 


A. KARAKTERISTIK FISIK PROPOSAL DAN SKRIPSI 

Karaktaristik fisik proposal dan laporan penelitian skripsi yang dijelaskan pada fasal 
ini terdiri atas warna tinta, ukuran dan jenis kertas. Penjelasannya disajikan berikut 
ini. 


1. Warna Tinta 


Tinta yang digunakan pada pengetikan proposal maupun laporan penelitian skripsi 
berwarna hitam. Penggunaan tinta berwarna lainnya dimungkinkan untuk gambar. 


2. Ukuran dan Jenis Kertas 


Ukuran kertas yang digunakan untuk proposal maupun laporan penelitian skripsi 
adalah A4 (21 cm X 29,7 cm), dengan bobot 80 gram. Jenis kertas untuk sampul 
maupun yang bukan sampul adalah tidak sama. 


a. Sampul Proposal dan Skripsi yang akan Diuji 


Sampul bagian depan maupun belakang proposal dan laporan penelitian skripsi yang 
akan diuji adalah kertas bufallo berwarna biru tua. Selain itu, proposal dan skripsi itu 
dijilid dalam bentuk soft cover. 


b. Sampul Skripsi yang Telah Lulus Diuji 


Sampul bagian depan maupun belakang skripsi yang telah lulus diuji dan direvisi 
berwarna biru tua. Selain itu, skripsi itu dijilid dalam bentuk hard cover. 


c. Bukan Sampul 


Kecuali untuk sampul, kertas yang digunakan untuk penulisan proposal maupun 
skripsi adalah HVS berwarna putih dengan bobot 80 gram. Khusus untuk skripsi yang 
telah lulus ujian, ada kertas lain, yaitu kertas pembatas antarbagian berwarna biru tua 
dengan bobot 70 gram. Kertas pembatas itu ditempatkan sebagai berikut: 

- antara halaman depan skripsi dan bagian awal skripsi, 

- antara bagian awal skripsi dan BAB I, 
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- antara bab-bab, 
- antara BAB V dan Daftar Bacaan, serta 
- antara Daftar Bacaan dan Lampiran. 


Pada kertas pembatas itu terdapat logo Universitas Tarumanagara, sebagaimana 
terdapat pada Lampiran 1. Ukuran logo itu sama dengan yang terdapat pada Lampiran 
1 tersebut. 


B. TATA CARA PENGETIKAN 


Pengetikan mencakup marjin kertas, huruf dan angka, spasi, alinea, judul, dan 
penomoran. Ketentuannya dijelaskan berikut ini. 


1. Marjin dan Halaman Kertas 


Batas tepi penulisan yang digunakan pada penulisan adalah sebagai berikut: 

-tepiatas :4cm, 

- tepi bawah: 3 cm, 

-tepikiri : 3,5 cm, dan 

- tepi kanan : 3,5 cm. 

Semua naskah ditulis mulai dari bagian paling kiri dan diakhiri dengan bagian paling 
kanan kertas atau lazim disebut sebagai justify, kecuali untuk penulisan judul 
(halaman sampul, daftar, bab, tabel, gambar dan lain-lain) dan lain-lain yang diatur 
secara khusus pada bagian berikutnya. Kedua halaman kertas (bolak-balik) harus 
digunakan untuk pengetikan proposal dan skripsi. 


2. Model dan Ukuran Huruf dan Angka 


Semua huruf, angka dan karakter lainnya diketik dengan menggunakan model huruf 
Times New Roman dengan font sebesar 12 kecuali jika ada ketentuan lainnya. Istilah 
asing dan singkatannya diketik dengan karakter miring (Italic). 


3. Spasi 


Antarbaris pada seluruh naskah proposal maupun skripsi diketik dengan jarak satu 
setengah (1,5) spasi kecuali ada ketentuan lainnya. Jarak antara judul bab dan isinya 
adalah 3 spasi. Jarak antarfasal adalah 3 spasi. Jarak antarayat dan lainnya adalah 1,5 
spasi. Ketentuan lain itu dijelaskan kemudian. 


4. Nomor Halaman 


Nomor halaman diketik di bagian tengah-bawah. Bagian awal proposal maupun 
skripsi (mulai dari halaman judul depan bagian-dalam sampai dengan daftar lampiran) 
diberi nomor berupa angka kecil Romawi (i, ii, . . .). Bagian utama (mulai dari Bab I 
sampai dengan Bab V) maupun bagian akhir proposal dan skripsi (daftar bacaan dan 
lampiran) diberi nomor berupa angka Arab (1, 2, .. .). Nomor halaman daftar bacaan 
merupakan lanjutan dari nomor halaman terakhir Bab V, dan nomor halaman 
lampiran merupakan lanjutan dari nomor halaman terakhir daftar bacaan. 
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C. PENULISAN KATA, KALIMAT DAN ALINEA 


Seluruh kata maupun kalimat pada proposal dan laporan penelitian skripsi ditulis 
dengan Tata Bahasa Indonesia yang baku, termasuk penggunaan tanda baca. Ini 
merupakan salah satu ciri utama tulisan ilmiah. Sebagian dari ketentuan itu dijelaskan 
pada fasal ini. 


1. Kata dan Singkatan 


Setiap kata kerja ditulis secara lengkap dengan menyertakan awalan dan akhiran yang 
sesuai dengan maksud kalimat. Contohnya adalah sebagai berikut: 

- yang tidak lengkap : "TAI (Ikatan Akuntan Indonesia) tegaskan agar ....” 

- yang lengkap : TAI (Ikatan Akuntan Indonesia) menegaskan agar ....” 


Singkatan yang belum baku dalam bahasa Indonesia harus ditulis lengkap untuk 
pertama kali. Setelah itu, singkatan itu dapat digunakan. 


Setiap kata depan harus digunakan secara benar. Kata depan “di” dan “ke”, misalnya, 
hanya digunakan untuk menunjukkan tempat dan ditulis terpisah dari kata lainnya. 


Kata “daripada” hanya digunakan untuk pembandingan. Selain itu, kata bilangan 
atau angka yang berada di awal kalimat harus menggunakan huruf. 


Kata “pengaruh” hanya digunakan untuk penelitian yang menggunakan desain 
penelitian kausal (eksperimental). Terkait dengan itu, mahasiswi/a harus mempelajari 
dengan sungguh-sungguh ciri-ciri desain penelitian kausal tersebut. Dengan 
pernyataan lain, ada syarat-syarat secara ilmiah untuk menyatakan keberadaan kaitan 
kausal (pengaruh) antara dua atau lebih variabel. 


Jika analisis regresi (yang umum) digunakan untuk penelitian yang tidak 

menggunakan desain penelitian kausal, maka kata yang tepat digunakan adalah 

“prediksi” atau “prediktor”. Berikut ini disajikan dua contohnya: 

- Besaran deviden yang dibagikan merupakan prediktor yang positif terhadap harga 
saham. 

- Harga saham dapat diprediksi secara positif berdasarkan besaran deviden yang 
dibagikan. 


Jika tujuan suatu penelitian bersifat komparatif tetapi tidak menggunakan desain 

penelitian kausal, maka kata yang tepat untuk digunakan adalah “perbedaan”. 

Berikut ini disajikan dua contohnya: 

- Perbedaan harga saham sebelum dan setelah krisis moneter. (Bukan: Pengaruh 
krisis moneter terhadap harga saham. | 

-  Ketelitian kerja perempuan auditor lebih besar daripada ketelitian kerja laki-laki 
auditor. Atau, ada perbedaan ketelitian kerja berdasarkan jenis kelamin auditor. 
(Bukan: pengaruh jenis kelamin auditor terhadap ketelitian kerja. 


Penggunaan kata “terbukti” juga harus dihindari untuk penelitian yang menggunakan 
variabel yang tidak dapat diobservasi secara langsung (variabel laten, hipotetis). 
Penggunaan kata “terbukti” itu juga harus dihindari jika penelitian menggunakan 
analisis statistik, khususnya statistik induktif (inferensial). Terkait dengan itu lebih 
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baik menggunakan kata-kata “teruji secara empiris” atau yang sejenisnya. Baca juga 
penjelasan yang ada pada Bab III Buku Pedoman ini. 


Kata atau istilah dari bahasa asing yang telah diadopsi ke dalam bahasa Indonesia, 
termasuk yang telah diadopsi pada suatu profesi dapat digunakan. Namun demikian, 
pengadopsian itu perlu dilakukan dengan hati-hati sedemikian sehingga tidak 
menyebabkan pengertian yang justru salah. Misalnya, pengadopsian share holder 
menjadi pemegang saham adalah tidak tepat. Istilah yang lebih tepat dalam bahasa 
Indonesia adalah pemilik saham karena yang memegang saham tidak selalu pemilik 
saham. 


Contoh lainnya adalah pengadopsian expected loss menjadi kerugian yang 
diharapkan. Tidak ada orang normal yang mengharapkan kerugian. Istilah yang lebih 
tepat dalam bahasa Indonesia adalah kerugian yang diperkirakan atau rata-rata 
kerugian. 


Kata atau istilah dari bahasa asing mungkin belum memiliki kata yang baku dalam 
bahasa Indonesia atau malah menimbulkan arti yang berbeda jika diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia. Dalam keadaan yang demikian, kata asing itu tetap ditulis 
dalam bahasa aslinya tapi dengan huruf (karakter) miring. Contohnya adalah brand. 
Hingga saat ini belum ada kata yang tepat dalam bahasa Indonesia untuk brand itu. 
Penggunaan kata “merek”, misalnya, untuk brand itu adalah tidak tepat. 
Ketidaktepatan itu dapat diketahui dengan mempelajari definisi brand yang 
dirumuskan oleh American Marketing Association. 


Penggunaan istilah-istilah yang lebih tepat seperti di atas diharapkan menjadi salah 
satu ciri Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara di waktu yang akan datang. 
Memang tidak mudah untuk mengubah kebiasaan yang telah lama tersebut. 
Konsekuensi logisnya adalah bahwa sosialisasi penggunaan istilah yang lebih tepat 
itu, tentu saja, tidak akan mudah. 


2. Kalimat 


Tiap kalimat harus memiliki struktur yang lengkap, yakni paling sedikit terdiri atas 
subyek, predikat, dan obyek. Jika diperlukan, struktur itu dapat dilengkapi dengan 
keterangan. Penulisan subyek kalimat tidak menggunakan kata ganti orang pertama, 
kedua, dan ketiga (impersonal), seperti saya, aku, kami. 


Predikat kalimat dapat berupa kata kerja tapi harus lengkap, sebagaimana telah 
dijelaskan pada penulisan kata di atas. Jika predikat kalimat bukan kata kerja, maka 
predikat itu diawali dengan tambahan kata bantu, seperti “adalah”. 


Kalimat yang digunakan sebaiknya yang sederhana, bukan kalimat majemuk. Selain 
itu, kalimat yang digunakan lebih disarankan berupa kalimat pasif. Subyek pada 


kalimat pasif itu (saya, penulis, peneliti, dan sejenisnya) tidak perlu ditulis. 


Antara satu kalimat dan kalimat berikutnya harus berkaitan. Kaitan antarakalimat itu 
dapat dinyatakan dengan menggunakan kata sambung, seperti “terkait dengan itu”. 
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3. Alinea 


Setiap alinea dimulai pada baris baru dengan indensi 5 (lima karakter) atau satu tab. 
Setiap alinea minimal terdiri atas 2 kalimat, dan ditulis dalam bentuk narasi tanpa 
pointers. 


Suatu tulisan terdiri atas beberapa alinea. Tiap alinea memiliki satu gagasan yang 
lengkap. Alinea yang berikutnya harus berkaitan dan dikaitkan dengan alinea 
sebelumnya. 


D. BAGIAN AWAL PROPOSAL DAN SKRIPSI 


Proposal dan laporan penelitian skripsi terdiri atas tiga bagian besar, yaitu bagian 
awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal proposal terdiri atas: 

- halaman judul, 

- daftar isi, 

- daftar tabel, 

- daftar gambar, dan 

- daftar lampiran. 


Bagian awal skripsi terdiri atas: 

- halaman judul (depan bagian luar dan bagian dalam), 
- halaman pernyataan tidak ada plagiat, 

- halaman pengesahan skripsi, 

- halaman pengesahan oleh penguji skripsi, 

- halaman persembahan dan motto (jika ada), 
- kata pengantar, 

- abstrak, 

- daftar isi, 

- daftar tabel, 

- daftar gambar, serta 

- daftar lampiran. 


Bagian utama proposal dan laporan penelitian skripsi terdiri atas beberapa bab. 
Proposal terdiri atas Bab I sampai dengan Bab III. Laporan penelitian skripsi terdiri 
atas Bab I sampai dengan Bab V. 


Bagian akhir proposal dan laporan penelitian skripsi terdiri atas dua subbagian. Kedua 
subbagian itu adalah daftar bacaan dan lampiran. 


Judul Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar maupun Daftar Lampiran ditulis di 
tengah. Font yang digunakan berukuran 14. Semuanya ditulis dengan huruf besar. 
Isinya ditulis dengan font berukuran 12. Jarak antarbaris pada penulisan Daftar Isi, 
Daftar Tabel, Daftar Gambar dan Daftar Lampiran adalah 1,5 spasi. 


Bagian awal proposal dan laporan penelitian skripsi disajikan pada fasal ini. Bagian 


utama dan bagian akhir proposal dan laporan penelitian skripsi disajikan secara 
berurutan pada dua fasal berikutnya. 
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1. Halaman Judul 


Pada dasarnya, judul penelitian merepresentasikan esensi penelitian. Judul penelitian 

minimal berisi beberapa hal berikut: 

- semua variabel (obyek) penelitian, 

- kata yang mengkaitkan antara variabel-variabel, dan lebih dianjurkan menggunakan 
kata yang sepesifik untuk analisis yang digunakan, dan 

- subyek penelitian (seperti auditor, konsumen, perusahaan, produk) dan tahun (untuk 
penelitian time series). 


Hanya satu halaman judul pada proposal. Pada skripsi, ada dua halaman judul, yaitu 
halaman judul depan bagian luar dan halaman judul depan bagian dalam skripsi. 
Halaman judul depan bagian luar tidak diberi nomor halaman. Halaman judul depan 
bagian dalam diberi nomor halaman satu berupa angka kecil Romawi, yaitu i. 


Semua isi halaman judul diketik di tengah-tengah kertas. Judul proposal dan skripsi 
diketik dengan huruf besar (kapital). Judul diketik tebal (bold) dengan ukuran font 
sebesar 16. Selain judul, semua unsur lainnya diketik tebal dengan ukuran font sebesar 
14. 


Di bawah judul dibuat lambang Universitas Tarumanagara. Di bawah lambang 
Universitas Tarumanagara dituliskan nama penulis proposal atau skripsi. Di bawah 
nama itu ditulis nomor induk mahasiswi/a-nya. 


Di bagian paling bawah halaman judul dituliskan identitas lembaga, kota dan tahun. 
Identitas lembaga terdiri atas Program Studi, Jurusan, Fakultas dan Universitas. 
Kotanya adalah Jakarta. Tahun untuk proposal adalah tahun pengajuan proposal. 
Tahun untuk skripsi yang akan diuji adalah tahun pendaftaran Ujian Skripsi. Tahun 
untuk Skripsi yang telah lulus ujian dan revisi adalah tahun pelaksanaan ujian ketika 
dinyatakan lulus. 


Di antara sampul depan dan belakang ditulis nama penulis, tahun dan judul skripsi. 
Hal itu ditulis dengan Times New Roman. Font-nya disesuaikan dengan kebutuhan. 
Contoh penulisan halaman judul proposal penelitian dan skripsi disajikan pada 
Lampiran 2 sampai dengan Lampiran 4. 


2. Tulisan pada Compact Disc 


Skripsi yang telah dinyatakan lulus ujian dan selesai direvisi, jika ada, harus disimpan 
dalam compact disc (CD). Label CD terdiri atas lambang UNTAR, Skripsi, Judul 
Skripsi, nama, nomor induk mahasiswi/a, fakultas, universitas, program studi, kota 
dan tahun. Contoh tulisan pada CD itu terdapat pada Lampiran 5. 


Untuk skripsi yang direkomendasikan untuk diunggah pada situs FE UNTAR, tulisan 
pada label CD tersebut harus berwarna hijau tua. Skripsi yang tidak direkomendasikan 
untuk diunggah di situs FE UNTAR, tulisan pada label CD tersebut harus berwarna 
hitam. Rekomendasi itu dibuat oleh .... 
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3. Halaman Pernyataan Tidak Ada Plagiat 


Halaman pernyataan tidak melakukan plagiat berisi pernyataan penulis skripsi bahwa 
ia tidak melakukan plagiat, penjiplakan dari karya orang lain, menggunakan data 
fiktif, memanipulasi data dan sejenisnya. Selain itu, data yang digunakan juga bukan 
merupakan data orang lain, kecuali data sekunder yang resmi dan sumbernya harus 
ditulis. Contoh halaman pernyataan tidak melakukan plagiat pada skripsi penulis 
dapat dilihat pada Lampiran 6. 


4. Halaman Persetujuan untuk Ujian 


Skripsi yang telah selesai dan siap untuk diuji harus memperoleh persetujuan dari 
pembimbingnya. Contoh halaman persetujuan itu dapat dilihat pada Lampiran 7. 


5. Halaman Pengesahan Skripsi oleh Penguji 


Skripsi yang telah dinyatakan lulus pada Ujian Skripsi harus memperoleh pengesahan 
dari tiap penguji. Pengesahan akan diberikan oleh tiap penguji jika perbaikan yang 
diminta oleh penguji pada waktu Ujian Skripsi telah disetujui oleh penguji tersebut. 
Contoh halaman pengesahan itu dapat dilihat pada Lampiran 8. 


6. Halaman Persembahan 
Halaman persembahan tidak harus ada pada suatu karya imiah. Halaman persembahan 
biasanya berisi ungkapan pernyataan kepada orang-orang yang memiliki hubungan 
khusus dengan penulis skripsi, seperti ayah dan ibunya. 

7. Halaman Motto 
Halaman motto tidak harus ada pada suatu karya ilmiah. Motto, jika ada, biasanya 


berisi mengenai prinsip hidup penulis skripsi. Motto sering juga berisi kutipan ayat 
dari kitab suci suatu agama. 


8. Kata Pengantar 
Kata Pengantar ditulis pada halaman tersendiri. Kata Pengantar biasanya ditulis pada 
satu sampai dengan dua halaman. Judul “Kata Pengantar” ditulis dengan huruf besar 
di bagian tengah-atas kertas. Judul itu diketik tebal dengan ukuran font sebesar 14. 
Spasi yang digunakan antarbaris adalah 1,5. 

9. Abstrak 
Judul Abstrak ditulis di tengah-tengah kertas dengan menggunakan huruf besar 


dengan font sebesar 14 dan diketik tebal. Isi Abstrak diketik dengan menggunakan 
satu spasi. Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 
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10. Daftar Isi 


Judul Daftar Isi diketik di tengah-tengah kertas dengan menggunakan huruf besar 
dengan ukuran font sebesar 14 dan diketik tebal. Semua isi Daftar Isi diketik dengan 
menggunakan 1,5 spasi. 


Semua huruf pada judul tiap bagian (awal, utama dan akhir) proposal dan skripsi 
ditulis dengan huruf besar. Untuk unsur lainnya, seperti fasal dan ayat, hanya huruf 
pertama pada tiap kata yang menggunakan huruf besar. Contoh Daftar Isi disajikan 
pada Lampiran 9. 


11. Daftar Tabel 


Daftar Tabel berisi nomor dan judul tabel serta nomor halamannya. Contohnya 
disajikan pada Lampiran 10. 


12. Daftar Gambar 


Daftar gambar berisi nomor dan judul gambar serta nomor halamannya. Contohnya 
disajikan pada Lampiran 11. 


13. Daftar Lampiran 


Daftar lampiran berisi nomor dan judul lampiran serta nomor halamannya. Nomor 
halamannya menggunakan angka Arab. Nomor halamannya dimulai setelah nomor 
halaman terakhir daftar bacaan. Contohnya disajikan pada Lampiran 12. 


E. BAGIAN UTAMA PROPOSAL DAN SKRIPSI 


Bagian utama proposal maupun laporan penelitian skripsi adalah semua bab, yaitu: 

- BAB I sampai dengan BAB III untuk Proposal, dan 

- BAB I sampai dengan BAB V untuk laporan penelitian Skripsi. 

Ketentuan mengenai penomoran halaman, penulisan judul maupun pengutipan pada 
bagian utama itu disajikan berikut ini. 


1. Judul: Bab, Fasal, Ayat dan seterusnya 


Tiap bab mencakup fasal, ayat dan subayat serta turunannya. Judul bab dan judul 
lainnya diketik dengan huruf maupun angka yang ditebalkan. Penjelasan lainnya 
mengenai penulisannya disajikan berikut ini dan contohnya disajikan pada Lampiran 
13. 


a. Bab 
Awal tiap bab ditulis pada halaman yang baru. Bab dan judulnya ditulis dengan huruf 
besar dan berada di tengah-tengah (center) kertas. Bab diikuti dengan angka besar 


Romawi untuk menunjukkan urutannya. Bab dan nomornya ditulis pada baris pertama 
dan judul bab ditulis pada baris kedua. Judul bab tidak diakhiri dengan tanda titik. 
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Ukuran (font) karakter (huruf dan angka) untuk bab dan judulnya adalah 14. Jarak 
judul bab dan kalimat pertama setelah judul bab itu adalah 3 spasi. 


b. Fasal 


Jarak judul fasal dan kalimat sebelumnya (atau dari judul bab jika tidak ada kalimat 
sebelum judul fasal) adalah 3 spasi. Fasal dan judulnya ditulis dengan huruf besar dan 
dimulai pada bagian kiri kertas. Tiap fasal pada suatu bab diawali dengan satu huruf 
besar untuk menunjukkan urutannya. Jarak judul fasal dan kalimat pertama setelah 
judul itu adalah 1,5 spasi. 


Jika judul fasal lebih daripada satu baris, maka baris kedua dimulai persis di bawah 
huruf pertama pada kata pertama judul fasal. Judul fasal tidak diakhiri dengan tanda 
titik. 


Jarak antarfasal adalah 3 spasi. Ukuran (font) untuk fasal dan judulnya adalah 12. 
c. Ayat 


Jarak antara isi fasal dan ayat adalah 1,5 spasi. Tiap judul ayat diawali dengan angka 
Arab untuk menunjukkan urutannya. Nomor ayat ditulis persis di bawah huruf 
pertama judul fasal. Huruf pertama pada kata pertama judul ayat ditulis dengan huruf 
besar. Kecuali untuk kata sambung maupun kata depan, huruf awal tiap kata ditulis 
dengan huruf besar. Jika judul ayat lebih daripada satu baris, maka baris kedua 
dimulai persis di bawah huruf pertama pada kata pertama judul ayat. Judul ayat tidak 
diakhiri dengan tanda titik. 


Jarak antarayat adalah 1,5 spasi. Ukuran (font) untuk fasal dan judulnya adalah 12. 
d. Subayat dan Turunannya 


Jika suatu ayat memiliki subayat, maka judulnya diawali dengan huruf kecil yang 
menunjukkan urutannya. Jika masih ada turunan subayat itu, maka judulnya diawali 
dengan angka Arab untuk menunjukkan urutannya dan langsung diikuti dengan 
kurung penutup yang biasa. Jika masih ada lagi turunannya, maka judulnya diawali 
dengan huruf kecil untuk menunjukkan urutannya dan langsung diikuti dengan tanda 
kurung penutup yang biasa serta tanpa tanda titik. Judul subayat dan turunannya 
diakhiri dengan tanda titik. 


Ukuran judul subayat dan turunannya adalah 12. Jarak antara judul-judul itu adalah 
1,5 spasi. 


2. Penulisan Kutipan dan Sumber Kutipan 


Pengutipan dari suatu sumber sebagai bahan pada penulisan karya ilmiah merupakan 
hal yang wajib. Penulisan kutipan dan sumbernya dilakukan berdasarkan suatu 
ketentuan, sebagaimana dijelaskan pada ayat ini. Sebagian ringkasan ketentuan 
penulisan sumber kutipan disajikan pada Tabel 4.1, khususnya dari buku dan jurnal 
yang paling sering digunakan pada suatu penelitian dan memiliki nama penulisnya. 
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a. Penulisan Sumber Kutipan 


Nama penulis yang ditulis adalah nama keluarga atau marganya. Jika nama keluarga 
atau marganya tidak dapat diidentifikasi, maka nama yang digunakan adalah nama 
awalnya. Untuk nama Cina yang menggunakan tiga kata, maka kata yang pertama 
adalah marganya. 


Tiap sumber kutipan harus disertai dengan tahun penerbitan sumber kutipan. 
Penulisan sumber kutipan dapat dibuat di antara dua tanda kurung atau tanpa 
menggunakan tanda kurung. Jika pengutipan bersifat langsung, maka penulisan 
sumbernya harus mencakup nama, tahun dan halaman pengutipannya. 


Tabel 4.1 
Penulisan Sumber Kutipan yang Memiliki Nama Penulis: 
Nama(-nama) penulis, tahun publikasi 


Penulis Nama Tidak dalam Tanda Kurung | Nama di antara Tanda Kurung 

1 orang Homgren (2014) (Homgren, 2014) 

2 orang Kotler dan Keller (2015) (Kotler & Keller, 2015) 

3-5 orang: 

- pertama Zikmund, Babin, Carr dan Griffin | (Zikmund, Babin, Carr & 
(2010) Griffin, 2010) 

- selanjutnya | Zikmund dkk. (2010) (Zikmund dkk., 2010) 

» 5 orang Marsella dkk. (2014) (Marsella dkk., 2014) 

Editor“ Albarracin, Johnson, Zanna dan (Albarracin, Johnson, Zanna & 
Kumkale (dalam Albarracin, Kumkale dalam Albarracin, 
Johnson & Zanna, ed., 2005) Johnson & Zanna, ed., 2005) 

Kutipan dari Thiboudeau (2003 dalam Stuart & | (Thiboudeau, 2003 dalam Stuart 

kutipan" Prawitt, 2012) & Prawitt, 2012) 


“ 4 penulis pertama menulis satu bab pada kumpulan tulisan (handbook) yang 
disunting (diedit) oleh 3 penulis terakhir. 
“# pendapat, ide atau bagian karya Thiboudeau yang ditulis tahun 2003 dikutip dari 
tulisan Stuart dan Prawitt tahun 2012. 


1 Satu Nama Penulis 


Penulisan sumber kutipan dengan satu nama diikuti dengan tahun penerbitan, baik di 
antara dua tanda kurung maupun tanpa menggunakan tanda kurung. Penulisan sumber 
kutipan dengan satu nama untuk pengutipan secara tidak langsung adalah sebagai 
berikut: Kerlinger (1986) atau (Kerlinger, 1986) atau pada tahun 1986, Kerlinger .. 


Penulisan sumber kutipan langsung dengan satu nama adalah sebagai berikut: 
Kerlinger (1986, h. 44) atau (Kerlinger, 1986, h. 44). Angka 44 itu menunjukkan 
bahwa kutipan tertulis pada halaman 44 pada buku yang ditulis oleh Kerlinger 
tersebut. 


41 


2) Dua Nama Penulis 


Penulisan sumber bacaan yang ditulis oleh dua orang dilakukan dengan menggunakan 
kata "dan” atau ”&” di antara kedua nama itu. Penulisan sumber kutipan dengan dua 
nama penulis untuk pengutipan secara tidak langsung adalah sebagai berikut: Kotler 
dan Keller (2010) atau (Kotler & Keller, 2010). Jadi, jika nama penulis ditulis tidak 
di antara dua tanda kurung, maka kedua nama penulis diantarai dengan kata ”dan”. 
Jika nama penulis ditulis di antara dua tanda kurung, maka kedua nama penulis 
diantarai dengan tanda ” &”. 


3) Tiga sampai dengan Lima Nama Penulis 


Jika nama penulis sumber kutipan terdiri atas tiga hingga lima penulis, maka semua 
nama itu ditulis untuk penulisan pertama kali. Untuk penulisan selanjutnya, hanya 
nama penulis pertama yang ditulis dan diikuti dengan ”dkk.” (dan kawan-kawan). 
Contoh penulisan sumber kutipan itu untuk pertama kali adalah sebagai berikut: 
Pettengill, Gondhalekar dan Wingender (2011) atau (Pettengill, Gondhalekar, & 
Wingender, 2011). Jika sumber itu masih digunakan, maka penulisannya dilakukan 
sebagai berikut: Pettengill dkk. (2011) atau (Pettengill dkk., 2011). Untuk naskah 
maupun abstrak yang ditulis dalam bahasa Inggris, maka dkk. itu diganti dengan et al. 
yang diketik dengan miring. 


4) Lebih daripada Lima Nama Penulis 


Jika sumber kutipan ditulis oleh lebih daripada lima penulis, maka hanya nama 
penulis pertama yang ditulis dan diikuti dengan dkk. serta tahun penerbitannya. 
Penulisan itu berlaku untuk pengutipan pertama kali maupun pengutipan 
selanjutnya. 


5) Satu Gagasan dari Beberapa Sumber 


Penulisan sumber kutipan mengenai gagasan yang sama dari para penulis yang 
berbeda dilakukan dengan menggunakan tanda titik-koma (5) untuk memisahkan 
antara sumber-sumber kutipan itu. Contohnya adalah sebagai berikut: (Kerlinger, 
1986: Edwards, 19575 Yin, 2009). 


6) Penulis yang Berbeda dengan Nama yang Sama 


Jika ada beberapa penulis yang memiliki nama keluarga atau marga yang sama maka 
inisial nama awalnya harus dituliskan sebelum nama keluarga atau marganya. 
Contohnya adalah sebagai berikut: L. A. Gordon dan Stoner (2014) dan L. W. 
Gordon (2015). 


7) Penulis yang Sama pada Tahun yang Sama 
Jika beberapa sumber kutipan diperoleh dari penulis yang sama pada tahun yang 
sama, maka semua tahun ditulis dan diikuti dengan huruf a, b, dan seterusnya. 


Contohnya adalah sebagai berikut: Mullop (2011a) dan Mullop (2011b) atau Mullop 
(2011a, 2011b). 
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8) Penulis yang Sama pada Tahun yang Berbeda 


Selain penulisan sumber kutipan di atas, ada sumber kutipan lain yang memerlukan 
penulisan yang berbeda, sebagaimana diuraikan berikut ini. Jika kutipan diperoleh 
dari penulis yang sama pada beberapa tahun yang berbeda, maka semua tahun harus 
ditulis. Contohnya adalah sebagai berikut: Hunt (2001, 2005, 2007) atau 
(Pararusaman, Zeithaml, & Berry, 1985, 1988, 1991). 


9) Undang-undang 


Undang-undang dapat juga dijadikan sebagai sumber kutipan. Penulisan sumber 
kutipan dari Undang-undang ditulis dengan bentuk dasar sebagai berikut: UU Nomor 
YYY Tahun YYYY tentang Judul. Contohnya adalah sebagai berikut: UU Nomor 14 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Namun demikian, UU itu bukan teori. 


10) Organisasi Tanpa Nama Penulis 


Jika kutipan diperoleh dari suatu organisasi tanpa disertai dengan nama individu 
penulis, maka sumber yang ditulis adalah organisasinya. Misalnya, menurut 
Kementerian Perhubungan RI (2007), .... 


b. Penulisan Pengutipan 


Pengutipan kalimat dari suatu sumber bacaan dapat dilakukan secara tidak langsung 

maupun langsung. Pengutipan secara tidak langsung berarti yang dikutip hanya 

gagasannya, bukan yang tertulis pada sumber yang dikutip. Nama penulis sumber 

kutipan maupun tahun penerbitannya harus ditulis. Dua contohnya disajikan berikut 

ini: 

- Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan konsumen bukan 
merupakan prediktor yang baik atas kesetiaan konsumen (Oliver, 1999). 

- Salah satu penelitian mengenai struktur audit dan kinerja auditor dilakukan oleh 
Stuart dan Prawitt (2012). 


Kutipan langsung dilakukan dengan mengutip secara langsung sebagaimana yang 
persis tertulis pada sumber yang dikutip. Kutipan dari bahasa asing harus ditulis 
dengan huruf/angka miring. Selain itu, nama penulis sumber kutipan, tahun 
penerbitan maupun halaman dari mana kutipan diperoleh harus dituliskan. 


Jika panjang kutipan langsung tidak lebih daripada tiga baris maka kutipan itu 
dirangkai secara langsung dengan kalimat yang digunakan dengan membuat kutipan 
itu di antara dua tanda petik (“...”) dan jarak antarbaris adalah 1,5 spasi. Contohnya 
adalah sbb.: 

Menurut Kerlinger dan Lee (2000, h. 11), “A theory is a set of interrelated constructs 
(concepts), definitions, and propositions that present a systematic view of phenomena 
by specifving relations among variables, with the purpose of explaining and 


predicting the phenomena.” 
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Jika panjang kutipan lebih daripada tiga baris, maka antarbaris kutipan itu ditulis 
dengan jarak satu spasi. Jarak kutipan dan yang bukan kutipan adalah 3 spasi. Selain 
itu, kutipan berjarak lima karakter (ketukan, indensi) dari sisi kiri maupun sisi kanan 
batas kertas. Contohnya disajikan berikut ini. 


Salah satu definisi kesetiaan konsumen yang sering diacu oleh para peneliti adalah 
definisi yang diajukan oleh Jacoby dan Kyner (1973, h. 2), yaitu: 


The definition is expressed by a set of six necessary and collectively 
sufficient conditions. These are that brand loyalty is (Jl) the biased (1e., 
nonrandom), (2) behavioral response (i.e., purchase), (3) expressed over 
time, (4) by some decision-making unit, (5) with respect to one or more 
alternative brands out of a set of such brands, and (6) is a function of 
psychological (decision-making, evaluative) processes. 


Jika ada bagian kutipan yang ditiadakan di awal dan/atau di tengah kalimat, maka 
bagian yang ditiadakan itu diganti dengan tiga tanda titik dan antartitik berjarak dua 
indensi (... .). Contohnya disajikan berikut ini. 

Konsekuensinya adalah bahwa para manajer “. . . lobby for using nonfinancial 
measures that make them look best rather than the nonfincial measures that 
contribute most to firm value.” (Luft, 2004, h. 963). 


Jika bagian yang ditiadakan itu berada pada akhir kalimat, maka bagian itu diganti 
dengan empat titik. Jarak antartitik itu adalah dua indensi. 


Kutipan yang diperoleh dari sumber bacaan lain harus disertai dengan penulis pada 
kedua sumber bacaan. Contohnya disajikan berikut ini. 


Organisasi-organisasi yang demikian mengembangkan gagasan-gagasan besar untuk 
mempengaruhi suatu proses pembuatan kebijakan (McGann, 2007 dalam 
Weidenbaum, 2009). 


Itu berarti bahwa penulis skripsi mengutip tulisan McGann yang diterbitkan pada 
tahun 2007 dari tulisan Weidenbaum yang diterbitkan pada tahun 2009. Jadi, penulis 
skripsi tidak membaca secara langsung tulisan dari McGann tapi secara tidak 
langsung melalui tulisan Weidenbaum. 


Kutipan yang diperoleh dari kumpulan tulisan yang disunting oleh editor, seperti 
handbook, dilakukan dengan menambahkan kata editor atau disingkat dengan ed 
diikuti dengan satu tanda titik. Contohnya adalah sebagai berikut: 


Kruglanski dan Stroebe (dalam Albarracin, Johnson & Zanna, ed., 2005) menyatakan 
bahwa sikap dapat dijelaskan berdasarkan keyakinan dan tujuan yang akan dicapai 
oleh seseorang. 


Pada contoh itu, mahasiswa mengutip ide yang ditulis oleh Kruglanski dan Stroebe. 


Ide itu ditulis pada satu bab pada kumpulan tulisan yang disunting oleh Albarracin, 
Johnson dan Zanna pada tahun 2005. 
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3. Tabel 


Tabel ditulis di tengah-tengah kertas. Judul tabel ditulis di atas tabel. Judul tabel 
ditulis dimulai dari sisi kiri tabel dengan font sebesar 12. Judul tabel berisi nomor dan 
nama tabel. Nomor tabel terdiri atas dua bagian. Bagian pertama menunjukkan bab 
dan ditulis dengan menggunakan angka Arab. Bagian kedua menunjukkan nomor urut 
tabel. Antara kedua bagian itu diantarai dengan satu tanda titik. Angka terakhir tidak 
disertai dengan tanda titik. Judul tabel ditulis pada baris berikutnya dan dimulai dari 
sisi kiri kertas. Jarak judul dan tabel maupun antarbaris tabel adalah 1 spasi. 


Huruf pertama pada kata pertama judul tabel adalah besar. Huruf awal kata lainnya 
disesuaikan dengan jenis katanya. Huruf awal kata sambung dan kata depan 
menggunakan huruf kecil. Huruf pertama kata lainnya ditulis dengan huruf besar. 


Keterangan di bawah tabel berupa sumber isi tabel hanya ditulis jika isinya berupa 
data sekunder. Jika isi tabel merupakan hasil pengolahan maupun penganalisisan data 
primer yang lakukan oleh penulis skripsi, maka sumbernya tidak boleh ditulis. Jarak 
antara tabel dengan sumber atau keterangannya adalah satu spasi. Contohnya 
disajikan pada Tabel 4.2. 


Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Responden 
| Variabel | Rata-rata | Maksimum | Minimum | Deviasi Standar 
Usia (tahun) 23,8 20 26 2 
Frekuensi Membeli 11 2 21 3 
4. Gambar 


Gambar dibuat di tengah-tengah kertas. Judul gambar ditulis di bawah gambar. Judul 
gambar ditulis di tengah-tengah kertas dengan font sebesar 12. Judul gambar berisi 
nomor dan nama gambar. Nomor gambar terdiri atas dua bagian. Bagian pertama 
menunjukkan bab dan ditulis dengan menggunakan angka Arab. Bagian kedua 
menunjukkan nomor urut gambar. Antara kedua bagian itu diantarai dengan satu 
tanda titik. Kedua bagian itu diakhiri dengan satu tanda titik dan diikuti secara 
langsung dengan judul gambar. Jarak antara nomor dan judul gambar adalah satu 
indensi. 


Ketentuan mengenai penulisan huruf pada judul gambar sama dengan pada judul tabel 
di atas. Ketentuan yang sama berlaku juga untuk penulisan sumber (keterangan) 
gambar. Contohnya disajikan pada Gambar 4.1. 

F. BAGIAN AKHIR PROPOSAL DAN SKRIPSI 


Bagian akhir proposal maupun laporan penelitian skripsi terdiri atas daftar bacaan dan 
lampiran. Keduanya dijelaskan pada fasal ini. 
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Provider 


ncompoOsDsoee 


Gambar 4.1. Responden Berdasarkan Provider 


1. Daftar Bacaan 


Semua sumber kutipan yang ada pada bagian utama proposal maupun skripsi harus 
terdapat pada daftar bacaan. Sebaliknya, semua sumber kutipan yang terdapat pada 
daftar bacaan harus terdapat pada bagian utama proposal maupun skripsi. Sumber 
kutipan yang ditulis pada daftar bacaan hanya yang dibaca secara langsung. Untuk 
kutipan dari kumpulan tulisan (handbook), maka kedua sumber harus ditulis. Untuk 
kutipan dari suatu sumber (bukan kumpulan tulisan), maka hanya sumber yang dibaca 
secara langsung yang dituliskan pada daftar bacaan. 


Daftar bacaan ditulis berdasarkan urutan abjad (alfabet) nama penulis sumber bacaan. 
Jarak antarbaris untuk penulisan daftar bacaan adalah satu spasi. Jarak antara sumber- 
sumber bacaan adalah dua spasi. Jika satu sumber bacaan ditulis pada dua atau lebih 
baris, maka baris kedua dan berikutnya dimulai setelah lima indensi (Paragraph — 
Special: Hanging). 


Simbol yang digunakan di antara dua nama penulis adalah ”&”. Jika terdapat tiga atau 
lebih penulis, maka sebelum tanda ”&” didahului dengan satu tanda "koma”. Selain 
itu, singkatan yang digunakan mengikuti nama adalah ”dkk.” untuk sumber dari 
bahasa Indonesia dan "et al.” untuk sumber dari bahasa Inggris. 


Untuk sumber bacaan dalam bahasa Indonesia, penulisan sumber kutipan yang 
merupakan kumpulan tulisan (handbook) digunakan ”editor” walaupun editornya 
lebih daripada satu orang. Untuk sumber bacaan dalam bahasa Inggris digunakan 
Editors jika editor (penyunting) lebih daripada satu orang. 


Tiap nama penulis diawali dengan marga atau nama keluarga dan diikuti dengan tanda 
koma sebelum menuliskan nama awal atau nama tengahnya. Jika penulis lebih 
daripada satu orang, maka tiap nama penulis selesai ditulis harus diikuti dengan tanda 
koma. Nama awal dan tengah hanya menggunakan huruf pertama dan diikuti dengan 
tanda titik. Setelah tanda titik diikuti dengan satu indensi. 
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Nomor halaman daftar bacaaan menggunakan angka Arab. Nomor halaman daftar 
bacaan merupakan lanjutan dari nomor halaman Bab V. 


Ringkasan ketentuan penulisan daftar bacaan disajikan pada Tabel 4.2, yakni untuk 
jurnal, buku dan laporan penelitian akademik. Mengenai daftar bacaan yang 
digunakan, khususnya dari segi tahun penerbitannya, penulis perlu membaca lagi 
BAB II Buku Pedoman ini. 


Tabel 4.2 
Ringkasan Penulisan Daftar Bacaan 
No. | Jenis Sumber Unsur dan Tanda Baca 
1. | Jurnal Nama penulis (tahun). Judul tulisan. Judul Jurnal, 
Volume(Isu), halaman awal — akhir. 
2. | Buku Nama penulis (tahun). Judul. Kota Penerbitan: Nama 
Penerbit. 
3. | Skripsi, Tesis, | Nama penulis (tahun). Judul. Skripsi. Perguruan Tinggi 
Disertasi Kota. 
a. Jurnal 


Unsur yang ditulis secara berurutan pada tiap sumber bacaan berupa jurnal adalah 
sebagai berikut: Nama penulis (tahun penerbitan). Judul tulisan. Nama jurnal, nomor 
volumefisu), halaman tulisan. Contoh-contoh penulisan daftar bacaan berupa jurnal 
disajikan berikut ini. 


Baker, S. M. (2006). Consumer normalcy: understanding the value of shopping 
through narratives of consumers with visual impairments. Journal of 
Retailing, 821), 37—50. 


Baum, J. A. C. & Korn, H. J. (1996). Competitive dynamics of interfirm rivalry. 
Academy of Management Journal, 3X2), 255—91. 


Aan (1999). Dynamics of dyadic competitive interactions. Strategic 
Management Journal, 203), 251—78. 


Bexley, J. B. (2014). Banking trends in the investment portfolio. Journal of Finance 
and Accounting, 14(October), 1-6. 


Fama, E. F. (1980). Agency problems and the theory of the firm. Journal of Political 
Economy, $8, 288-303. 


& Jensen, M. (1983). Separation of ownership and control. Journal of Law & 
Economics, 26, 301-326. 


Rosenberg, M. J. (1965). When dissonance fails: On eliminating evaluation 
apprehension from attitude measurement. Journal of Personality and Social 
Psychology, 1, 28-42. 
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Ashton, R. H, Willingham, J. J., & Elliott, R. K. (1987). An empirical analysis of 
audit delay. Journal of Accounting Research, 25(2), 215-292. 


b. Penulisan Buku 


Unsur penulisan buku yang menjadi daftar bacaan secara berurutan terdiri atas: Nama 
penulis (tahun penerbitan). Judul buku. Kota penerbitan: Nama penerbit. Contoh- 
contoh penulisan daftar bacaan berupa buku disajikan berikut ini. 


Needles, B. E., Jr., Powers, M., & Crosson, S. V. (2011). Principles of accounting. 
Canada: South-Western, Cengage Learning. 


Yin, R. K. (2009). Case study research. Design and methods. London: Sage. 


Zikmund, W. G., Babin, B. J., Carr, J. C., & Griffin, M. (2010). Business research 
methods. Spain: South-Western Cangage Learning. 


c. Kutipan dari Kutipan 


Jika suatu kutipan diperoleh secara tidak langsung dari sumber lain, maka sumber 
bacaan yang ditulis adalah sumber yang dibaca secara langsung. Jika penulis 
mengutip hasil penelitian Clinton dari buku yang ditulis oleh Johnson, maka sumber 
bacaan yang ditulis adalah Johnson. 


d. Kumpulan Tulisan 
Contoh penulisan kumpulan tulisan (handbook) dilakukan adalah sebagai berikut: 


Jaccard & Blanton (2005). The origins and structure of behaviour: Conceptualizing 
behaviour in attitude research. Dalam Albarracin, D., Johnson, B. T., & Zanna, 
M. P., Editors. The handbook of attitudes (h. 125-172). Mahwah, New Jersey: 
Lawrence Erlbaum Associates, Publishers. 


Itu berarti kutipannya adalah dari tulisan Jaccard & Blanton yang berjudul “The 
origins and structure of behaviour: Conceptualizing behaviour in attitude research”. 
Tulisan Jaccard & Blanton itu dikutip dari The handbook of attitudes. Editor The 
handbook of attitudes itu adalah Albarracin, Johnson, dan Zanna, diterbitkan pada 
tahun 2005 oleh Lawrence Erlbaum Associates, Publishers di Mahwah, New Jersey. 


e. Tanpa Penulis 


Buku yang tidak ada penulis, tetapi terdapat editor sebagai gantinya, maka contoh 
penulisannya adalah sebagai berikut: 


Richman, J., & Fraser, M. (Eds.). (2004). Assessment tools for behaviour of 
elementary-school children. New York: Aldine. 


Untuk buku yang tidak ada terdapat nama penulisnya, seperti kamus, maka contoh 
penulisan daftar bacaan itu adalah sebagai berikut: 
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Merriam-Webster's collegiate dictionary. (101 ed.). (1998). Springfield, MA: 
Merriam-Webster. 


f. Laporan Penelitian Akademik 
Laporan penelitian akademik yang tidak dipublikasikan dapat juga digunakan sebagai 
sumber bacaan, seperti dari disertasi, tesis dan skripsi. Penulisan sumber itu terdiri 
atas: Nama (tahun). Judul. Disertasi (Tidak diterbitkan). Lembaga, Kota. 

g. Undang-undang 


Contoh penulisan daftar bacaan dari undang-undang adalah sebagai berikut: 


UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 17 TAHUN 2003 
TENTANG KEUANGAN NEGARA. 


h. Koran dan Majalah 
Penulisan daftar bacaan dari koran atau majalah adalah sebagai berikut: 


Nama penulis, Insial nama awal dan tengah (tahun, tanggal bulan). Judul tulisan. 
Nama Koran, halaman. 


2. Lampiran 


Nomor halaman lampiran menggunakan angka Arab. Nomor halaman lampiran 
merupakan lanjutan dari nomor halaman daftar bacaan. Nomor lampiran 
menggunakan angka Arab dan diikuti dengan satu tanda titik, dan dilanjutkan dengan 
judulnya. 


Judul lampiran ditulis dengan huruf besar dengan karakter tebal (bold) dan font 
berukuran 14. Jika jumlah baris judul lampiran lebih daripada satu baris, maka 
antarbaris berjarak satu spasi. Selain itu, baris kedua dan seterusnya dimulai setelah 
nomor lampiran dan tanda titiknya. Contoh-contoh penulisan lampiran disajikan pada 
Lampiran 14 buku pedoman ini. 
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DAFTAR BACAAN 


Ajzen, I. (1991). The theory of planned behavior. Organizational behavior and human decision 
processes, 50, 179-211. 


Aritonang R., L. R. (2007). Riset pemasaran. Teori dan praktik. Jakarta: Ghalia Indonesia. 


Ehie, I. C., & Madsen, M. (2005). Identifying critical issues in enterprise resource planning 
(ERP) implementation. Computers in Industry, 5616), 545-557. 


Fama, E. F., & French, K. R. (1992). The cross-section of expected stock returns. The Journal of 
Finance, XLVIIN(2), 427-465. 


Godfrey, J., Hodgson, A., Holmes, S., & Kam, V. (1994). Accounting theory. New York: John 
Wiley & Sons. 


Ifinedo, P. (2008). Impacts of business vision, top management support, and external expertise 
on ERP success. Business Process Management Journal, 144), 551-568. 


Kerlinger, F. N. & Lee, J. (2010). Fundamentals of behavioral research. San Fransisco: Holt, 
Rinehart, and Winston, Inc. 


Leary, M. R. (2008). Introduction to behavioral research methods. Boston, MA: Allyn and 
Bacon. 


Lerbin (2008). Relationship guality pada jasa salon kecantikan: anteseden dan konsekuensi. 
(Disertasi doktoral yang tidak dipublikasikan). Universitas Persada Indonesia Y.A.I. — 
Program Doktor Ilmu Ilmu Ekonomi, Jakarta. 


Malhotra, N. K. (2010). Marketing research. An applied orientation. New Jersey: Prentice Hall 
International Editions. 


McGregor, D. (1960). The human side of enterprise. New York: McGraw Hill. 


Moorman, C., Zaltman, G. & Deshpande, R. (1992). Relationships between providers and users 
of market research: The dynamics of trust within and between organizations. Journal of 
Marketing Research. 29 (August), 314-29 


Parasuraman, A., Zeithaml, V. A., & Berry, L. L. (1988). “SERVOUAL: A multiple-item scale 
for measuring perceptions of service guality. Journal of Retailing, 64 (1), 12-40 


Rubinstein, M. (2001). Rational markets: yes or no? The affirmative case. Financial Analysts 
Journal (May-June), 15—29. 
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Sharpe, W. F. (1964). Capital asset prices: a theory of market eguilibrium under conditions of 
risk. Journal of Finance, 19, 425-442. 


Shaughnessy, J. J., Zechmeister, E. B., & Zechmeister, R. ((2003). Research methods in 
psychology. New York: McGraw-Hill International Editions. 


Thaler, R. H. (1997). Giving markets a human dimension. Financial Times, 6, June 16. 
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Lampiran 6. Contoh Halaman Pernyataan Tidak Melakukan Plagiat 


U NTAR FR.FE-4.7-RO 


FACULTY OF 
ECONOMICS 


SURAT PERNYATAAN 


Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama mahasiswa 

NPM (Nomor Pokok Mahasiswa) 
Program Studi 


Alamat 


Telp. 
HP. 


Dengan ini saya menyatakan, apakabila dalam pembuatan skripsi ternyata saya: 
1. Melakukan plagiat/menyontek, 
2. Mengutip tanpa menyebutkan sumbernya, 
3. Menggunakan data fiktif atau memanipulasi data, 
4. Melakukan riset perusahaan fiktif (hal ini Jurusan Akuntansi/Manajemen 
dapat konfirmasi langsung ke perusahaan terkait sesuai dengan surat risetnya). 


Saya bersedia dikenakan sanksi berupa pembatalan skripsi dan diskors maksimal 2 
(dua) semester. Kemudian apabila hal di atas terbukti setelah lulus ujian 
skripsi/komprehensif saya bersedia dinyatakan batal skripsi dan kelulusannya. 


Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan dari 
pihak manapun. 


Jakarta, 
Materai 
Rp 6.000,- 
Nama Lengkap Mahasiswa 


Catatan: 
1. Asli dikembalikan ke jurusan Akuntansi/Manajemen dan difotocopy untuk mahasiswa 
yang bersangkutan. 
2. Harap disertakan pada skripsi sebelum maupun setelah lulus ujian dan revisi. 
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Lampiran 9. Contoh Daftar Isi Skripsi 


DAFTAR ISI 
Halaman 

HALAMAN JUDUL . : 1 6 : : : 4 KL 
HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI . 8 | “di 
HALAMAN PENGESAHAN : $ : $ : ci 
ABSTRAK . : : : : : : : NIM 
HALAMAN MOTTO. 8 : : . : : .N 
HALAMAN PERSEMBAHAN : $ : : : . vi 
KATA PENGANTAR $ : : : : : . vii 
DAFTAR ISI . : y : : : 2 3 . viii 
DAFTAR TABEL . , : : 5 : : . xi 
DAFTAR GAMBAR . ' : ' . : : . xii 
DAFTAR LAMPIRAN 1 5 ' ' : : . xili 
BABI PENDAHULUAN . : ' : : 3 2 1 
A. Permasalahan  . : . : : : 2253 | 
1. Latar Belakang Masalah : : : : TA | 
2. Identifikasi Masalah 6 
3. Batasan Masalah 7 
4. Rumusan Masalah 8 
B. Tujuan dan Manfaat 9 
1. Tujuan . 9 
2. Manfaat : : 5 . : : . 10 

BAB II LANDASAN TEORI 
A. Gambaran Umum Teori . 5 : : 5 . 11 
B. Definisi Konseptual Variabel . : 3 : . 13 
C. Kaitan antara Variabel-Variabel . : : : . 17 
D. Penelitian yang Relevan . : 5 5 2 . 20 
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E. Kerangka Pemikiran 
F. Hipotes Penelitian 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian . 
B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel dan Ukuran Sampel 
C. Operasionalisasi Variabel dan Instrumen 
D. Hasil Analisisi Validitas dan Reliabilitas 
E. Analisis Data 
F. Asumsi Analisis Data 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subyek Penelitian 
B. Deskripsi Obyek Penelitian 
C. Hasil Uji Asumsi Analisis Data . 
D. Hasil Analisis Data 
E. Pembahasan 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Keterbatasan dan Saran 
DAFTAR PUSTAKA. 
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Tabel 2.1. Ringkasan Penelitian Terdahulu 
Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel Penelitian . 
Tabel 3.2. Hasi Uji Validitas . 

Tabel 3.3. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.1. Deskripsi Subyek Penelitian 

Tabel 4.2. Deskripsi Obyek Penelitian 

Tabel 4.3. Hasil Uji Asumsi Analisis Data 
Tabel 4.4. Hasil Analisis Data 
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Gambar 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia”. : . 43 


Gambar 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir . 43 
Gambar 4.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan : . 44 
Gambar 4.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran per Bulan . 45 
Gambar 4.6. Model yang Dihasilkan . : : : : . 60 


63 


Lampiran 12. Contoh Daftar Lampiran 


DAFTAR LAMPIRAN 


Lampiran 1 Kuesioner. 

Lampiran 2 Data Hasil Kuesioner 

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Lampiran 4 Hasil Deskripsi Subyek Penelitian 
Lampiran 5 Hasil Deskripsi Obyek Penelitian 
Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Analisis Data . 


Lampiran 7 Hasil Analisis Data 
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Lampiran 13. Contoh Format Judul: Bab, Fasal, Ayat, Sub-ayat 


BABI 


PENDAHULUAN 


A. PERMASALAHAN 
1. Latar Belakang Masalah 
2. Identifikasi Masalah 
a. 
b. 
3. Batasan Masalah 
4. Rumusan Masalah 
a. 
b. 
B. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
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b. 


2. Manfaat 
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Lampiran 14. Contoh Lampiran Kuesioner 


LAMPIRAN 1. KUESIONER 


KUALITAS PRODUK UNTUK MEMPREDIKSI KEPUASAN 

PENGGUNA TELEPON SELULER NOKIA DI JAKARTA 
Bapak / Ibu / Saudara-i yang terhormat, 
Saya seorang mahasiswi Universitas Tarumanagara, saat ini sedang melakukan 
penelitian terhadap kepuasan pengguna telepon seluler Nokia di Jakarta dengan judul 
tersebut di atas, yang merupakan persyaratan tugas akhir/skripsi untuk memenuhi 
kelulusan Sarjana Ekonomi program studi Manajemen di Universitas Tarumanagara. 
Anda dipilih dan diundang sebagai responden untuk memberikan pendapat 
berdasarkan pengalaman berbelanja yang dimiliki. Dimohon kesediaan Saudara/i 
untuk menjawab beberapa pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan apa adanya. 


Semua data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya. 


Terima kasih atas kesediaan berpartisipasi dan perhatian Anda. 


Hormat Saya, 


Ali Badu 
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5. Agama : Buddha 
6. Kewarganegaraan : Indonesia 
7. Telepon : 08887899999 
8. E-mail : alibadu@stu.untar.ac.id 
PENDIDIKAN FORMAL 
1. 2011 — sekarang : S1 Manajemen, Universitas Tarumanagara 
2. 2008 — 2011 : SMA Negeri 1, Jakarta 
3. 2005 — 2008 : SMP Negeri 1, Jakarta 
4. 1995 — 2005 : SD Negeri 1, Jakarta 
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